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ABSTRAK

ELMA UTAMI, PROTOTIPE SISTEM KONTROL UNTUK
PERANGKAT ELEKTRONIK DENGAN SMARTHOME BERBASIS
ARDUINO MEGA 2560 MENGGUNAKAN WIFI, Skripsi. Jakarta: Fakultas
Teknik Universitas Negeri Jakarta 2017. Dosen Pembimbing: Mochammad
Djaohar, ST., M.Sc. dan Aris Sunawar, S.Pd, M.T.

Kebutuhan akan sistem pengendalian jarak jauh semakin meningkat, hal itu
disebabkan karena perpindahan dan pergerakan manusia semakin luas dan cepat.
Selama ini masyarakat dapat mengendalikan sesuatu dari jarak jauh dengan
menggunakan remote control. Pengendalian remote control dianggap masih kurang
efisien dan efektif karena cara kerja remote control masih menggunakan
inframerah, sms, bluetooth dan gelombang radio. Maka dari itu, terdapat
penambahan inovasi dengan membuat suatu prototipe alat sistem kontrol
menggunakan WiFi.

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian dan Pengembangan (Research
and Development). Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan alat prototipe sistem
pengendalian perangkat elektronik jarak jauh secara manual menggunakan sakelar
push on dan sistem kontrol dengan Jaringan LAN menggunakan komunikasi WiFi
yang diakses melalui smartphone maupun personal computer. Perangkat elektronik
yang dapat dikendalikan yaitu 12 perangkat elektronik yang terdiri dari 8 lampu
rumah, televisi, AC serta Kipas angin yang disalurkan melalui masing-masing stop
kontak. Sistem menggunakan dua perancangan yaitu hardware dan software. Pada
hardware terdapat sensor DHT11, sakelar push on dan dimmer. Sehingga dalam
pengontrollan perangkat elektronik tetap dapat dikendalikan secara manual serta
sakelar push on dapat mengirimkan data ke smartphone/ personal computer.
Penggunaan dimmer pada salah satu ruangan untuk mengatur intensitas cahaya dan
kecepatan fan pada smarthome. Pada perancangan software, menggunakan salah
satu fitur yaitu web browser sebagai sistem kontrol smarthome.sehingga pengguna
dapat mengendalikan di berbagai smartphone/ personal computer selama terdapat
fitur browser pada gadget tersebut.

Pada hasil penelitian, dapat dilihat bahwa smarthome dapat dikontrol
menggunakan smartphone/ pc dengan mengakses IP Address pada web browser
melalui komunikasi WiFi dengan maksimal pengendalian £200 meter dibuktikan
dengan WiFi analyzer. Sensor suhu DHT11 yang digunakan juga akrurat hasil
menunjukkan error <1%. Pengujian tegangan pada keluaran gelombang
menggunakan multimeter dan perhitungan menunjukkan error <1%. Selain itu,
pengujian sinkronisasi antara sakelar push on dapat dilihat pada tampilan di
smartphone/ personal computer Sehingga dapat dikatakan sistem kontrol sesuai
dengan standar dan bisa diaplikasikan di masyarakat.

Kata-kata Kunci : Smarthome, WiFi, Sakelar, dimmer dan Smartphone/Personal
Computer
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ABSTRACT

ELMA UTAMI, PROTOTYPE OF CONTROL SYSTEMS FOR
ELECTRONIC DEVICES WITH SMARTHOME BASED ON ARDUINO
MEGA 2560 BY USING WIFI, Undergraduate Thesis. Jakarta: Education of
Electrical Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Negeri Jakarta, 2017.
Supervisor: Mochammad Djaohar, S.T., M.Sc. dan Aris Sunawar, S.Pd.. M.T.

The need for remote control systems is up, it are because the movement and
activity of people are getting wider and faster. So far, people can control things by
using remote control. But, remote control is considered still less efficient and
effective because remote control is still using infrared, sms, bluetooth and radio
waves. Therefore, there is the addition of innovation by creating a prototype control
system tool using WiFi.

Method of research uses Research and Development. The purpose of this
research is to produce control system for electronic device prototype with manually
using push-on switch and control system with LAN Network using WiFi
communication accessed through smartphone or personal computer. Electronic
devices that can be controlled there are 12 electronic devices. The system uses two
designs namely hardware and software. In hardware there are DHT11 sensors,
push-on switch and dimmer circuits. So to control of electronic devices can still be
controlled manually and push-on switches can send data to the smartphone/
personal computer. The use of dimmer circuits just in one room to adjust the
intensity of light and fan speed on the smarthome. In the design of software, using
the web browser as a control system smarthome. So, users can control on various
smartphone/ personal computer as long as there is a browser feature on the gadget.

In the research results, it can be seen that smarthome can be controlled using
smartphone/ pc by accessing IP Address in web browser via WiFi communication
with  maximum control +£200meter proved by WiFi analyzer. The DHT11
temperature sensor used is also accurate as the result shows an error of <1%.
Testing the voltage at wave output using multimeter and calculation shows error
<1%. In addition, synchronization testing between push-on switches can be seen on
the display on the smartphone/ personal computer So that it can be said that the
control system in accordance with the standards and can be applied in the
community.

Keywords : Smarthome, WiFi, Sakelar push on, dimmer and Smartphone/Personal
Computer
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat saat ini sudah mulai memasuki era digital. Hal ini
dikarenakan dunia teknologi dan komunikasi telah berkembang dengan pesat
diberbagai bidang. Semakin berkembangnya teknologi dan komunikasi maka
kebiasaan dalam pemakaian energi listik juga semakin meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan sering terjadinya kebiasaan buruk lupa memantau perangkat
elektronik di rumah tangga yang selalu dibiarkan menyala menyebabkan terjadinya
pemakaian daya yang berlebihan sehingga terjadi peningkatan biaya listrik.

Peningkatan biaya listrik terjadi karena ada tiga faktor, yaitu; nilai rupiah
terhadap dollar, harga minyak dan inflasi. Kenaikan biaya listrik terjadi pada 12
golongan tarif listrik per 01 Januari 2017 dasarnya adalah Peraturan Menteri ESDM
No. 28 tahun 2006. Tujuannya agar subsidi listrik benar-benar tepat sasaran dan
dinikmati oleh masyarakat yang berhak menggunakan pemakaian listrik pada
rumah tangga (Sumber: listrik.org/plIn/tariff-dasar-listrikl-pin/). Berdasarkan Data
Statistik PLN Pada tahun 2015, jumlah pengguna listrik khususnya kategori
pengguna rumah tangga setiap tahun selalu mengalami peningkatan. Golongan
pengguna rumah tangga dengan tegangan rendah yaitu sebanyak 5.157.779
(jJumlah) dengan daya yang tersambung 12.380,31 (MVA) serta dengan energi yang
terjual 21.527,56 (GWH) yang rata-rata berpendapatan sebesar Rp 21.433.171,34.
Jadi pendapatan satu rumah tangga sebesar £Rp 4.155.504,01/bulan, pengguna
harus melakukan pembayaran listrik yang ditetapkan PLN sesuai TDL (Tarif Dasar

Listrik) yang telah mengalami peningkatan harga per 01 Januari 2017 menjadi



Rp 1467,28 /KWH. (Sumber: listrik.org/pIn/tariff-dasar-listrikl-pln/data statistik
PLN 2015. pdf).

Berdasarkan data tersebut, semakin berkembangnya teknologi dan
komunikasi maka akan mempengaruhi aktivitas sehari-hari mulai dari cara
berkomunikasi baik sesama manusia ataupun komunikasi sistem kontrol. Hal ini
yang memicu banyaknya penggunaan teknologi komunikasi nirkabel untuk
mengontrol segala sesuatunya untuk memudahkan manusia dalam aktivitasnya.

Beberapa komunikasi nirkabel sudah sering digunakan dalam pengontrolan
jarak jauh seperti pada penggunaan infrared (IR), SMS dan bluetooth. Banyaknya
pengendali yang bersifat nirkabel tersebut sangat memudahkan maryarakat dalam
mengontrol pemakaian perangkat elektronik di rumah. Salah satunya adalah
pembuatan alat nirkabel yang menggunakan sistem digital dan otomatis yang
merupakan solusi alternatif dari permasalahan yang ada di masyarakat.

Pembuatan alat pengendalian yang dimaksud adalah alat pengendali yang
memudahkan masyarakat dalam membantu mengendalikan perangkat elektronik
dalam waktu yang bersamaan dalam satu tempat. Namun, alat pengendali sistem
kontrol yang biasa digunakan untuk mengendalikan perangkat elektronik adalah
sistem kontrol nirkabel berbasiskan inframerah, gelombang radio dan bluetooth
yang masih terhambat oleh jarak. Selain itu, pengendalian perangkat elektronik
yang biasa dikontrol hanya lampu rumah tangga serta pembuatan pintu gerbang
otomatis. Sehingga membuat masyarakat ingin merasakan hal yang lebih luas
dalam sistem kontrol dengan kemajuan teknologi dan komunikasi pada masa kini.

Melihat perkembangan teknologi saat ini, salah satu perangkat yang kini

sudah menjadi suatu kebutuhan primer bagi setiap orang adalah smartphone dan



personal computer. Hampir setiap orang memiliki perangkat teknologi ini, namun
tidak banyak yang berfikir untuk memanfaatkan sebagai sistem kontrol untuk
perangkat elektronik pada rumah tangga. Pada smartphone dan personal computer
terdapat perangkat keras yang dapat dimanfaatkan yaitu berupa pengaturan WiFi
maka developer dapat membuat sistem kontrol berbasis Arduino Mega 2560
menggunakan WiFi sebagai komunikasi dalam sistem kontrol untuk perangkat
elektronik.

Keuntungan dalam menggunakan sistem kontrol menggunakan komunikasi
WiFi adalah jarak pemantauan akan lebih jauh dan lebih memudahkan masyarakat
dalam memantau perangkat elektronik rumah tangga. Dalam proses pembuatan
sistem kontrol untuk perangkat elektronik tentunya tidak berbayar dan dapat
dilakukan dengan bebas atau open source. Hal ini dikarenakan perkembangan
teknologi mikrokontroler yang semakin pesat membuat beberapa pengembang
membuat suatu proyek arduino sebagai design system minimum mikrokontroler
yang dibuka secara bebas.

Sehingga pengguna dapat melihat serta mengontrol seluruh perangkat
elektronik pada layar smartphone atau personal computer dalam satu waktu. Selain
itu, masyarakat dengan mudah memilih dalam pengontrolannya baik melalui
smartphone/ personal computer ataupun melalui sakelar pada umumnya yang

memudahkan pengguna mengontrol perangkat elektronik ketika WiFi terputus.



1.2. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat suatu sistem kontrol untuk perangkat elektronik pada
smarthome berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi?

2. Bagaimana alat sistem kontrol smartphone/personal computer dapat
memantau perangkat elektronik dengan menggunakan jaringan LAN berbasis
Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi?

3. Bagaimana membuat tampilan pada sistem kontrol smartphone dan personal

computer?

1.3. Pembatasan Masalah
Pada perancangan alat ini penulis memberikan beberapa batasan masalah,
diantaranya yaitu:

1. Uji coba dilakukan pada sebuah maket rumah yang terpasang 12 perangkat
elektronik yang terdiri dari 8 lampu dan 4 STK untuk pembagian daya.

2. Sensor DHT11 digunakan sebagai sensor suhu dan kelembaban untuk
mengetahui besar suhu pada salah satu ruangan.

3. Pengendalian yang dilakukan adalah on/off menggunakan sakelar push on dan
juga menggunakan smartphone dan personal computer menggunakan
komunikasi WiFi.

4. Jarak jangkauan sistem kontrol hanya terbatas pada jangkauan WiFi £200 m.

5. Rangkaian dimmer digunakan sebagai pengatur intensitas cahaya lampu dan

pengatur kecepatan fan pada salah satu ruangan smarthome.



1.4, Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membuat
perumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana mendesain, merangcang,
merealisasikan dan menguji prototipe sistem kontrol untuk perangkat elektronik

pada smarthome berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi?”

1.5. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dirumuskan dan diidentifikasikan, maka tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan alat prototipe sistem pengendalian perangkat
elektronik jarak jauh secara manual menggunakan sakelar push on dan sistem
kontrol dengan Jaringan LAN menggunakan komunikasi WiFi yang diakses

melalui smartphone maupun personal computer.



1.6. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat

kepada banyak pihak diantaranya:

1.

Prototipe ini dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk
mahasiswa program studi teknik elektro, konsentrasi otomasi industri.
Prototipe ini memberikan pengetahuan bahwa smartphone dan personal
computer dapat dimanfaatkan sebagai sistem kontrol sebuah smarthome.
Prototipe ini dapat mengontrol perangkat elektronik berbasis Arduino Mega
2560 dengan menggunakan komunikasi WiFi.

Sistem kontrol ini memberikan kemudahan dalam mengontrol peralatan listrik
rumah tangga yang bermanfaat bagi masyarakat.

Prototipe ini dapat mengontrol fan dan lampu di salah satu ruangan yang
terdapat rangkaian dimmer sesuai dengan kondisi ruangan melalui smartphone/

personal computer.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teoritik

2.1.1. Definisi Prototipe

Prototipe adalah model yang mula-mula (model asli) yang menjadi contoh.
Prototipe merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang
banyak digunakan dengan metode prototyping ini pengembang dan pelanggan
dapat saling berinteraksi selama proses pembuatan sistem. Sering terjadi seorang
pelanggan hanya mendefinisikan secara umum apa yang dikehendakinya tanpa
menyebutkan secara detail output apa saja yang dibutuhkan, pemrosesan dan data-
data apa saja yang dibutuhkan. Sebaliknya disisi pengembangan kurang
memperhatikan efisiensi algoritma, kemampuan sistem operasi dan interface yang
menghubungkan manusia dan komputer (Hakim, 2011:8).

Prototipe adalah bentuk dasar atau model awal dari suatu sistem atau bagian

dari suatu sistem .Setelah dioperasikan, prototipe ditingkatkan terus sesuai dengan
kebutuhan pemakai sistem yang juga meningkat” (Jog HM, 2013:196).
Prototipe adalah proses pembuatan model sederhana baik software maupun
hardware yang mengijinkan pengguna memiliki gambaran dasar tentang program
serta melakukan pengujian awal. Prototipe memberikan fasilitas bagi pengembang
dan pemakai untuk saling berinteraksi selama proses pembuatan. Sehingga
pengembang dapat dengan mudah memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat
(Ladjamudin, 2005:39).

Berdasarkan teori yang ada, penulis memberi kesimpulan bahwa prototipe
adalah proses pembuatan model suatu sistem baru atau meniru sistem yang lama

yang direncanakan dibuat dalam satu produksi yang mewakili bentuk dan dimensi



dari objek yang diwakili untuk keperluan penelitian dan pengembangan
untuk nantinya direalisasikan dengan ukuran yang sebenar-benarnya.
Adapun model - model prototipe yang dapat digunakan, yaitu:

1. Prototipe kertas atau model berbasis komputer yang menjelaskan bagaimana
interaksi antara pemakai dan komputer.

2. Prototipe yang mengimplementasikan beberapa bagian fungsi dari perangkat
lunak yang sesungguhnya. Melalui cara ini pemakai akan mendapat
gambaran tentang program yang akan di hasilkan, sehingga
dapat menjabarkan lebih rinci kebutuhannya.

3. Memodifikasi perangkat lunak yang sudah ada. Seringkali pembuat software
memiliki beberapa program yang sebagian dari program tersebut mirip
dengan program yang akan di buat yang akan dikembangkan oleh peneliti
selanjutnya.

Pada prototyping model hanya memberikan beberapa kebutuhan umum
software tanpa detail input, proses atau detail output dilain waktu mungkin tim
pembangun (developer) tidak yakin terhadap efesiensi dari algoritma yang
digunakan, tingkat adaptasi terhadap sistem operasi atau rancangan form user
interface. Ketika situasi seperti ini terjadi model prototyping sangat membantu
proses pembangunan software.

Proses prototyping pada gambar 2.1. dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Kebutuhan : developer bertemu dan menentukan tujuan
umum, kebutuhan yang diketahui dan gambaran bagian-bagian yang akan

dibutuhkan berikutnya.



2. Perancangan/ design: perancangan dilakukan cepat dan rancangan mewakili
aspek hardware & software yang diketahui. Sistem perancangan ini menjadi
dasar dalam pembuatan prototipe.

3. Evaluasi Prototipe : mengevaluasi prototipe yang dibuat dan dipergunakan

untuk memperjelas kebutuhan software.

Pengumpulan
‘ Kebutuhan }—P{ Perancangan/ Design }—»{ Evalusi ‘

‘ Re-Design I#
Gambar 2.1. Proses Prototipe

2.1.2.Smarthome

Smarthome adalah sebuah rumah pintar adalah salah satu yang muncul untuk
membuat itu terjadi untuk teman, keluarga dan pengunjung baik secara cerdas dan
otomatis (Steven Goodwin, ISBN-13. 2010).
Smarthome system adalah sebuah sistem yang dilengkapi dengan komputasi data
dan teknologi informasi yang dapat merespon kebutuhan penghuni rumah dengan
komunikasi menggunakan komputer ataupun smartphone yang akan memberikan
segala kenyamanan, keselamatan, keamanan dan penghematan energi, yang
berlangsung secara otomatis dan terprogram melalui komputer pada gedung atau
rumah tinggal. (Arifiyanto, Farid., WA Syafei, M Somantri. 2013: 2).

Jadi dapat disimpulkan bahwa rumah pintar atau smarthome merupakan salah
satu sistem yang dilengkapi dengan komputasi data dan teknologi informasi yang

dapat merespon kebutuhan penghuni rumah yang memiliki sistem otomatis yang
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sangat canggih yang dapat mengontrol pencahayaan, suhu dan dapat digunakan
untuk memantau dan mengaktifkan hampir semua perlengkapan perangkat
elektronik di rumah, mulai dari pengaturan tata lampu hingga ke berbagai alat-alat
rumah tangga, yang perintahnya dapat dilakukan dengan menggunakan suara, sinar
merah infra, atau melalui kendali jarak jauh (remot). Sebuah rumah pintar tampak
cerdas karena sistem komputer dapat memantau banyak aspek kehidupan sehari-
hari sehingga memberikan suasana "adanya kehidupan” meski sebenarnya seisi
rumah sedang tidak ada di tempat. Pengaplikasian smarthome dapat diakses

menggunakan smartphone dapat dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2. smarthome
Sumber: https://iniemma.com/apa-itu-smart-home/

2.1.3.Sistem Kontrol

Sistem merupakan istilah yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu sistem yang
berarti kumpulan objek yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan logis dalam suatu lingkungan yang kompleks. Objek yang menjadi elemen
dari sistem dapat berupa objek terkecil dan bisa juga berupa sub-sistem atau sistem
yang lebih kecil lagi. (Law and Kelton, 1991:2). Istilah kontrol atau pengendali
merupakan kegiatan yang tujuannya adalah untuk mengarahkan dan mengatur.

Secara sederhana, sistem pengendali merupakan usaha atau perlakuan terhadap
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suatu sistem dengan masukan tertentu guna mendapatkan keluaran sesuai dengan
yang diinginkan. Selain itu, sistem pengendali dapat didefinisikan pula sebagai
hubungan timbal balik antara elemen-elemen yang membentuk suatu konfigurasi
sistem yang memberikan suatu hasil berupa respon yang dikehendaki (Dorf, R.C.,
1983:8).

Pengertian sistem kontrol adalah proses pengaturan/ pengendalian terhadap
satu atau beberapa besaran (variabel, parameter) sehingga berada pada suatu harga
atau dalam suatu rangkuman harga (range) tertentu. Dalam istilah lain disebut juga
teknik pengaturan, sistem pengendalian atau sistem pengontrolan.

Secara umum sistem kontrol dapat dikelompokkan sebagai berikut: (Pada
buku kontrol otomatik teori dan penerapan jilid 1: 1994)

1. Operator (manual) dan otomatik.

Sistem kontrol dengan operator menggunakan manusia sebagai pengontrol
plant (alat yang di kontrol). Sedangkan otomatik, pengontrollan dikerjakan oleh
sensor yang telah terpasang sesuai dengan fungsinya.

2. Jaringan tertutup (closed-loop) dan jaringan terbuka (open-loop).
Pada gambar 2.3 terdapat Sistem loop terbuka (open loop) atau sistem
kontrol umpan maju (feed forward control) adalah sistem pengendalian yang
keluarannya tidak berpengaruh pada aksi pengendalian, keluaran yang

dihasilkan tidak diukur ataupun diumpan balikkan untuk dibandingkan dengan

masukan.
Masukan u Keluaran
Rfs) Cis)

Gambar 2.3. Gambar open loop
Sumber: Bakhsi. U.A .2009
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Sedangkan pada gambar 2.4. terdapat sistem pengendalian loop tertutup
(closed loop) adalah sistem pengendalian yang sinyal keluarannya mempunyai
pengaruh langsung pada aksi pengendalian. Jadi sistem pengendalian tertutup
adalah sistem pengendalian berumpan balik (feedback control) untuk memperkecil
kesalahan sistem.

Masukan _—_  Error Keluaran
<

5 u

R(s) Crs)

Umpan-balik

Gambar 2.4. Close loop
Sumber: Bakhsi. U.A .2009

3. Kontinu (analog) dan diskontinu (digital, diskrit).

Sistem kontrol analog adalah setiap perubahan baik pada rujukan maupun
pada umpan balik, dapat terindera secara segera dan langsung penguat
menyesuaikan outputnya (kepada aktuator). Sedangkan sistem kontrol digital
adalah pengontrol menggunakan rangkaian digital yang biasanya berbasis
mikrokontroller atau mikroprosessor.

4. Servo dan regulator.

Sebuah regulator adalah bentuk lain daripada servo, perbedaan utama
antara servo dengan regulator adalah pada regulator diberi sinyal tambahan
(sinyal gangguan) sehingga akan menghasilkan keluaran yang berbeda dengan
servo istilah regulator diperolen dari pemakaiannya mula-mula sebagai
pengendali kecepatan dan tegangan, yaitu sebagai pengatur keduanya.

5. Menurut sumber penggerak
Menurut sumber penggerah dibedakan menjadi elektris, pneumatis (udara,

angin), hidarulis (cairan), dan mekanis.
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2.1.4. Jaringan LAN

Jaringan LAN (Local Area Network) ditemukan pada tahun 1940an yang
merupakan serangkaian media transmisi hardware dan software yang memberikan
antar muka kepada perangkat menjadi sebuah media serta pengatur serta akses
media dengan tepat. Saat ini LAN rata-rata sudah berbasis pada teknologi IEEE
802.3. Jaringan LAN digunakan oleh Wi-Fi pada saat menjalankan hotspot di
sebuah tempat.

LAN mempunyai ukuran yang terbatas, yang berarti bahwa waktu transmisi
pada keadaan terburuknya terbatas dan dapat diketahui sebelumnya. Dengan
mengetahui  keterbatasnnya, meyebabkan adanya kemungkinan  untuk
menggunakan jenis desain tertentu. Hal ini juga memudahkan menajemen jaringan.
LAN seringkali menggunakan teknologi transmisi kabel tunggal. LAN tradisional
beroperasi pada kecepatan mulai 10 sampai 100 Mbps (megabit/detik) dengan delay
rendah (puluhan second) dan mempunyai faktor kesalahan yang kecil. LAN-LAN
modern dapat beroperasi pada kecepatan yang lebih tinggi sampai ratusan
megabit/detik.

LAN nirkabel adalah suatu jaringan nirkabel yang menggunakan frekuensi
radio untuk komunikasi antara perangkat komputer dan akhirnya titik akses yang
merupakan dasar dari transiver radio dua arah yang tipikalnya bekerja di bandwith
2,4 GHz (802.11b, 802.11g) atau 5 GHz (802.11a). Kebanyakan peralatan
mempunyai kualifikasi Wi-Fi, IEEE 802.11b atau akomodasi IEEE 802.11g dan
menawarkan beberapa level keamanan seperti WEP dan atau WPA. (Maulana,

2009)



14

Jadi, Jaringan LAN yang disebut juga jaringan intraret pada gambar 2.5.
adalah jaringan yang bersifat private, yang hanya bisa diakses oleh client yang
secara fisik terhubung dengan server, berbeda dengan jaringan internet yang dapat
diakses oleh semua orang. Kebutuhan Internal yang hanya dapat diakses oleh orang

tertentu, maka dibangun jaringan lokal/ LAN (Local Area Network).

‘ L

&P &
Sigp '@

Gambar 2.5. Jaringan LAN Pada Sistem Kontrol
Sumber: http://dosenit.com/jaringan-komputer/konsep-jaringan/pengertian-lan

N

2.1.4.1. Tampilan Jaringan LAN

Perbedaan cara membuat website di jaringan LAN dengan di jaringan
internet adalah dalam membangun servernya. Perbedaan penggunaan jaringan
internet adalah membangun sebuah server harus memiliki alamat IP Publik agar
dapat diakses, sedangakan di jaringan local hanya membutuhkan server dengan IP
private. Server dibutuhkan sebagai tempat menyimpan webserver, sedangkan IP
dibutuhkan sebagai alamat unique yang dibutuhkan ketika ada client yang ingin
mengakses file webserver.

Dalam membangun sebuah website lokal, yang harus dipersiapkan yaitu:
1. Server, bisa berupa DHCP Server, webserver, print server dan lain-lain.
2. Client, bisa berupa teknologi komunikasi yang memiliki jaringan wirelessnya

seperti WiFi, bluetooth atau infrared.


https://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjJwrnc5-TSAhWFzRQKHa7XDFsQjRwIBw&url=https://hajisanjaya.wordpress.com/2012/04/23/instalasi-jaringan-lan-local-area-network-di-warnet-10-pc-beserta-software/&psig=AFQjCNHMY0-Nwsmf-d7DGjRYIe6OYDKt6w&ust=1490089908297960
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3. Router WiFi, untuk menghubungkan LAN ke perangkat mikrokontroller dan
untuk menghubungkan ke internet atau jaringan WAN.

4. Media perantara, berupa kabel UTP atau wireless.

Berikut adalah salah satu contoh tampilan pada jaringan LAN yang dapat dilihat

pada gambar 2.6. yang diakses menggunakan IP private

T C © 19216827.177
Web Server 10 dengan Arduino

Indikator! : 0

Gambar 2.6. Tampilan Pada Jaringan LAN
Sumber: Saptaji.com/membuat-web-server-io-dengan-arduino/

2.1.5. Perangkat Kendali Smarthome
2.1.5.1. Smartphone

Sejak awal tahun 2013 beragam media komunikasi telah merambat di
kalangan masyarakat. Saat ini handphone merupakan alat telekomunikasi yang
mempunyai dampak dan pengaruh besar, terutama dalam segi intensitas
penggunaannya. Handphone berbasis smartphone lebih dominan di kalangan
masyarakat, dikarenakan dari segi fitur yang ditawarakan, dapat memenuhi
kebutuhan pengguna dalam setiap kegiatannya.

Smartphone secara harfiah artinya telepon pintar, yakni telepon seluler yang
memiliki kemampuan seperti PC walaupun terbatas. Selain itu, smartphone juga
mendukung email dan organizer. Fitur lainnya adalah kemampuannya untuk
ditambah aplikasi-aplikasi baru (Zaki, 2010:83).

Menurut Williams & Sawyer (2011:12), smartphone adalah telepon selular

dengan mikroprosesor, memori, layar dan modem bawaan. Smartphone merupakan


http://saptaji.com/2016/08/29/membuat-web-server-io-dengan-arduino/
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ponsel multimedia yang menggabungkan fungsionalitas PC dan handset sehingga
menghasilkan gadget yang mewah, di mana terdapat pesan teks, kamera, pemutar
musik, video, game, akses email, tv digital, search engine, pengelola informasi
pribadi, fitur GPS, jasa telepon internet dan bahkan terdapat telepon yang juga
berfungsi sebagai kartu kredit.

Smartphone digunakan untuk mendeskripsikan suatu mobile device yang
menggabungkan sebagian besar fungsi yang dimiliki oleh sebuah mobile phone,
Personal Digital Assistant (PDA), dan Personal Computer (PC). Smartphone juga
menyediakan berbagai fitur yang lebih canggih daripada mobile phone seperti
teknologi touchscreen, portabel media player, Global Positioning System (GPS),
QWERTY keyboard dan Wireless Fidelity (Wi-Fi). Setiap smartphone memiliki
sistem operasi seperti halnya pada komputer. Beberapa jenis sistem operasi pada
smartphone adalah iPhone OS (iOS), Android, dan Symbian. Gambar 2.7.

menunjukkan smartphone beserta fitur pendukungnya.

Gambar 2.7. Smartphone
Sumber: www.oktonion.com/smartphone/



http://www.oktonion.com/smartphone/
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjayvLkxI7QAhUDT48KHU_1AXIQjRwIBw&url=https://www.theodysseyonline.com/10-everyday-items-made-obsolete-by-smartphones&psig=AFQjCNEyBBk4PwqfKGUxD-1dt3xh3CccYw&ust=1478329520379050
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2.1.5.2. Personal Computer

Personal Computer pada gambar 2.8. adalah seperangkat komputer yang
digunakan oleh beberapa orang maupun satu orang saja/ pribadi. Biasanya
komputer ini adanya dilingkungan rumah, kantor, toko, dan dimana saja karena

harga PC sudah relatif terjangkau dan banyak macamnya.

Gambar 2.8. Personal CompUter/ Laptop
Sumber: http:/clipart-library.com/personal-computer.html

Fungsi utama dari PC adalah untuk mengolah data input dan menghasilkan
output berupa data/ informasi sesuai dengan keinginan user (pengguna). Dalam
pengolahan data yang dimulai dari memasukkan data (input) sampai akhirnya

menghasilkan informasi,

2.1.5.3. Sakelar Push On

Sakelar/ switch adalah komponen mendasar dalam sebuah rangkaian listrik
maupun rangkaian kontrol sistem. Fungsi utamanya adalah menghubungkan,
memutuskan dan mengubah arah sambungan listrik. Meskipun sakelar adalah
komponen yang sederhana, namun memiliki fungsi yang paling vital di antara
komponen listrik yang lain. Sakelar/ switch terdiri dalam berbagai macam,
misalnya: toggle, push button, raotary, reed, proximity, hall effect, momentary,

pressure, rocker, magnetic, dip, slide, thumbwheel, lock, push on dan lain-lain.


http://abi-blog.com/category/komponen/
http://abi-blog.com/category/rangkaian/
http://abi-blog.com/category/listrik/
http://abi-blog.com/tag/rangkaian/
http://abi-blog.com/tag/kontrol/
http://abi-blog.com/tag/komponen/
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwim6_WnxY7QAhXFp48KHaVUCQQQjRwIBw&url=http://it.dreamstime.com/immagini-stock-con-computer-personale-image13692964&psig=AFQjCNFmfHh37HjgLCIoAtRbgXUKjptEjQ&ust=1478329645330174

18

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sakelar push on yang ditunjukkan
pada gambar 2.9. yang digunakan prototipe penulis untuk mengontrol secara
manual pada perangkat elektronik berupa lampu. Dalam pengaplikasiannya, sakelar
ini juga bisa disingkronisasikan pada penggunaan otomatis melalui smartphone dan

personal computer.

Gambar 2.9. Sakelar Push On

Saklar Push On (gambar 2.9.) berfungsi sebagai pemberi sinyal masukan pada
rangkaian listrik, ketika / selama bagian knop nya ditekan maka alat ini akan bekerja
sehingga kontaknya akan terhubung untuk jenis normally open dan akan terlepas
untuk jenis normally close, dan sebaliknya ketika knop nya dilepas kembali maka
kebalikan dari sebelumnya, untuk membuktikannya pada terminalnya bisa
digunakan alat ukur tester / ohm meter. Pada umumnya pemakaian terminal jenis
NO digunakan untuk menghidupkan rangkaian dan terminal jenis NC digunakan

untuk mematikan rangkaian, namun semuanya tergantung dari kebutuhan.
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2.1.5.4. Modul Relay

Relay merupakan sakelar (switch) sebuah kumparan yang dialiri arus listrik
sehingga kumparan mempunyai sifat sebagai magnet yang digunakan untuk
menggerakkan suatu sistem sakelar seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.10.
Spesifikasi relay yang digunakan memiliki 1/0 input 5VDC dan 5-30 VDC dan 250
VAC. Relay yang digunakan yaitu dengan menggunakan optocoupler yang
berfungsi sebagai pengaman. Hal itu dibuktikan dengan ketika ada arus berlebih,
maka hal yang dilakukan adalah optocoupler menjaga Arduino supaya tidak rusak

dengan menahan arus lebih tersebut.

Gambar 2.10. Relay Module 8 Channel (kiri) dan Relay Module 4 Channel (kanan)
Sumber: http://lapantech.com/Modul-relay..html

Berdasarkan sumber arus listrik ada dua buah macam relay yaitu: relay yang
dioperasikan oleh arus listrik searah dan relay yang digerakkan oleh arus listrik
bolak-balik, sedangkan untuk jenis relay ditinjau dari susunan kontak-kontaknya
ada tiga macam yaitu:

1. Normal terbuka / NO (Normally Open). Jika relay dialiri oleh arus listrik
searah maka kontaknya akan menutup.

2. Normal tertutup / NC (Normally Close). Jika relay dialiri oleh arus listrik
searah maka kontaknya akan membuka.

3. Kontak tukar / CO (Change Over). Kontak tukar pada relay merupakan kontak

untuk mengalirkan arus listrik pada salah satu kontak NC/ NO. Relay ini pada


http://lapantech.com/Modul-relay..html
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiV2uiAhKzNAhUEopQKHexvAmIQjRwIBw&url=http://www.dx.com/p/8-channel-relay-module-board-w-optocoupler-isolation-blue-works-with-official-arduino-boards-224064&psig=AFQjCNEZLzMCZ7toLM0WfhOeXZEBgY5Lkw&ust=1466148754942958
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjK7dGGhKzNAhVJqI8KHdx_CoUQjRwIBw&url=http://www.dx.com/p/4-channel-relay-module-board-w-optocoupler-isolation-blue-works-with-official-arduino-boards-224069&psig=AFQjCNEZLzMCZ7toLM0WfhOeXZEBgY5Lkw&ust=1466148754942958
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keadaan normal kontak akan tertutup pada salah satu kutub biasa disebut
kontak NC. Bila kumparan 1 dialiri arus maka sakelar akan terhubung ke
terminal A ini merupakan keadaan NC, sebaliknya bila kumparan 2 dialiri arus

maka sakelar akan terhubung ke terminal B ini merupakan keadaan NC.

Keuntungan Relay

Relay berfungsi sebagai sakelar yang bekerja berdasarkan input yang

dimilikinya. Maka dari itu relay memiliki beberapa keuntungan, diantaranya:

1) Relay dapat switch AC (Alternating Current) dan DC (Direct Current),
transistor hanya dapat switch DC.
2)  Relay dapat switch tegangan tinggi, transistor tidak dapat.
3) Relay pilihan yang tepat untuk switching arus yang besar.
4)  Relay dapat switch banyak kontak dalam satu waktu.
Kekurangan Relay
Relay memiliki beberapa kekurangan dalam pengaplikasiannya, diantaranya
adalah:
1)  Relay ukurannya jauh lebih besar dari pada transistor.
2)  Terdapat delay pada relay ketika switch ketika berubah kontak.
3) Relay butuh daya lebih besar dari pada transistor.

4)

Relay membutuhkan arus input yang besar.
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2.1.5.5. Mikrokontroller Arduino Mega 2560

Arduino Mega 2560 yang ditunjukkan pada gambar 2.11. adalah papan
pengendali mikro dengan menggunakan IC ATmega 2560 yang memiliki 54 pin
digital input/ output (15 pin dapat digunakan sebagai output PWM), 16 input analog,
4 UART (Hardware Serial Port). Arduino Mega 2560 menggunakan 16 MHz
oscillator crystal sebagai clock generator. Dalam Arduino Mega 2560 ini terdapat
USB Host interface untuk koneksi pada handphone berbasis android, berbasis
MAX342 Etc.

Satu buah port USB tipe B terpasang pada arduino ini untuk proses upload/
download data. Selain itu terdapat pula satu buah jack power yang dapat
dihubungkan dengan sumber tegangan lebih dari 6V. Terdapat pula pin ICSP dan
tombol reset. Arduino ini terdiri dari semua yang dibutuhkan untuk mendukung
perlengkapan pengendali mikro.

Arduino mudah dihubungkan dengan komputer menggunakan kabel USB
atau dihubungkan dengan sumber listrik menggunakan adaptor atau dapat juga
menggunakan baterai. Arduino Mega 2560 membutuhkan tegangan untuk
beroperasi sebesar 5V dan dapat beroperasi menggunakan tegangan masukan
sebesar 7V hingga 12V karena pada papan arduino terdapat pula regulator tegangan
sebesar 5V.

Arus keluaran pada masing-masing pin Input/ Output sebesar 20mA dan arus
keluaran pada pin 3,3V sebesar 50 mA. Arduino Mega memiliki kapasitas flash
memory sebesar 256 KB yang mana 8 KB digunakan untuk bootloader dan
memiliki SRAM sebesar 8 KB dan EEPROM sebesar 4 KB. Gambar Arduino Mega

2560 dapat dilihat pada gambar 2.11.
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Arduino mega cocok untuk proyek yang lebih besar, yang membutuhkan
lebih banyak space programing, lebih banyak 1/0, kecepatan yang lebih cepat
dibandingkan dengan Atmega lainnya. Hal itu yang membuat peneliti
menggunakan mikrokontroller Arduino Mega 2560 karena lebih banyak

keuntungannya dalam pembuatan proyek peneliti.

Gambar 2.11. Mikrokontroller Arduino Mega 2560 ADK
Sumber: http://arduino.cc/en/Main/arduinoBoardMega2560

Pada pin analog arduino Mega 2560 dapat membaca nilai analog berkisar
antara 0 sampai 1023 dengan tegangan maksimal masukan adalah 5 volt. Pin analog
ini juga dapat digunakan untuk pembacaan data digital dan dapat pula digunakan
untuk keluaran data digital. Pin PWM pada arduino dapat mengeluarkan nilai PWM
dari 0 hingga 255 dengan batasan tegangan keluaran pada pin ini adalah 5 volt. Pin

PWM ini juga dapat digunakan sebagai pin output digital.

2.1.5.6. Software Arduino IDE

Arduino IDE (Integrated Development Environment) merupakan sebuah
perangkat lunak yang dikembangkan berdasarkan sebuah program bernama
Processing, bahasa yang digunakan dalam Arduino IDE merupakan pengembangan
dari bahasa C++. Di dalam arduino IDE pengguna dapat melakukan editing,
compiling, dan uploading program Arduino ke Arduino Board, seperti Arduino

Mega 2560. Software ini digunakan untuk menulis program pada board arduino.


http://arduino.cc/en/Main/arduinoBoardMega2560
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Seperti yang dijelaskan Istiyanto (2014) IDE (Integrated Development
Environment) Arduino merupakan aplikasi yang mencakup editor, compiler, dan
uploader dapat menggunakan semua seri modul keluarga Arduino, seperti Arduino
Duemelanove, Uno, Bluetooth, Mega. Software IDE Arduino yang digunakan pada
penelitian kali yaitu Arduino IDE versi 1.6.6. Gambar 2.12 menunjukkan layar

Splash Arduino IDE versi 1.6.8.

Genuino

ARDUINO

AN OPEN PROJECT WRITTEN, DEBUGGED,

AND SUPPORTED BY ARDUINO.CC AND = 01
THE ARDUINO COMMUNITY WORLDWIDE i

AR
LEARN MORE ABOUT THE CONTRIBUTORS f'
of [ELLIZTTHIA on arduino.cc/credits

Gambar 2.12. Form Splash Arduino Versi 1.6.8

Arduino IDE sangat mudah digunakan dan banyak sekali pengembang di
seluruh dunia yang terus berkontribusi baik dalam penyempurnaan Arduino IDE
maupun library-library yang dapat digunakan di dalam Arduino IDE. Library
adalah istilah untuk suatu program fungsi yang dapat digunakan untuk
memanipulasi data maupun digunakan untuk menggunakan hardware tertentu.

Tampilan layar program Arduino IDE dapat dilihat pada gambar 2.13.
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| @ sketch_jun02a | Arduino 1.6.8 - o X
File Edit Sketch Tools Help

QOO BEH

sketch_jun02a

5 Arduino Nano, ATmega328 on COM3 |
Gambar 2.13. Tampilan Arduino IDE versi. 1.6.8

2.1.5.7. Ethernet Shield Wiznet W5100

Arduino Ethernet shield Wiznet W5100 (gambar 2.14) merupakan modul
untuk sambungan ke internet/ WiFi yang berdasarkan pada Wiznet W5100 ethernet
chip merupakan jaringan provider (IP) yang mendukung TCP dan UDP untuk
menghubungkan dan menggunakan modul hingga dapat terkoneksi ke jaringan
internet/  LAN. Caranya dengan memasangkan modul tersebut di atas
Mikrokontroller Arduino Uno/ Mega 2560 board, sambungkan dengan kabel
network RJ45, ikuti tutorial pemogramannya (menggunakan library Ethernet yang
sudah tersedia di paket perangkat lunak Arduino IDE), dan Arduino siap
dikendalikan lewat Local Area Network (LAN). Ethernet Shield Wiznet W5100

dapat dilihat pada gambar 2.14.


http://www.wiznet.co.kr/Sub_Modules/en/product/Product_Detail.asp?cate1=5&cate2=7&cate3=26&pid=1011
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Sumber: http://arduino.cc/en/Main/ArduinoEthernetShield

Arduino Ethernet shield terdapat slot mikro SD yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan file sedangkan untuk mengakses mikro SD card mengunakan
library SD, untuk jenis arduino board yang dapat dipasangkan dengan Ethernet

Shields W5100 yaitu Arduino Uno atau Arduino Mega 2560.

2.1.6. Komponen Sensor Sistem Kontrol
2.1.6.1. Sensor suhu DHT 11

Sensor DHT11 merupakan sensor dengan kalibrasi sinyal digital yang mampu
memberikan informasi suhu dan kelembaban. Sensor ini tergolong komponen yang
memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik. Sensor ini termasuk elemen resistif dan
perangkat pengukur suhu NTC. Memiliki kualitas yang sangat baik, respon cepat,
dan dengan harga yang terjangkau. DHT11 memiliki fitur kalibrasi yang sangat
akurat. Koefisien kalibrasi ini disimpan dalam OTP program memory, sehingga
ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, maka module ini membaca koefisien
sensor tersebut. produk ini cocok digunakan untuk banyak aplikasi-aplikasi
pengukuran suhu dan kelembaban. Gambar dan spesifikasi dari sensor DHT 11

pada gambar 2.15. dan tabel 2.1.


http://arduino.cc/en/Main/ArduinoEthernetShield
http://arduino.cc/en/Reference/SD
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Gambar 2.15. Sensor DHT11
Sumber: Data Sheet sensor DHT11
Sensor DHT11 (gambar 2.16) digunakan untuk mengukur kelembaban dan
sensor suhu yang memiliki kisaran pengukuran dari 0 - 100 RH & 30-70 derajat
celcius. Data hasil pengukurandari DHT11 ini berupa digital logic yang diakses
secara serial. Sensor DHT11 dihubungkan dengan input tegangan 3-5,5V DC.

Tabel spesifikasi sensor DHT11 dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Spesifikasi Sensor DHT11
Supply Foltage 3VDC

Temperature Range | 0-50 °C emor £2 °C
20-90% RH+5% FH

error

Humidity

Interface Digital

Sumber: Data sheet sensor DHT11

2.1.7. Perangkat Komunikasi Sistem Kontrol
2.1.7.1. WIFI

Wi-Fi  (Wireless Fidelity) adalah sebuah teknologi terkenal yang
memanfaatkan peralatan elektronik untuk bertukar data secara nirkabel
(menggunakan gelombang radio) melalui sebuah jaringan komputer termasuk
koneksi Internet berkecepatan tinggi. Wi-Fi Alliance mendefinisikan Wi-Fi sebagai

produk jaringan wilayah lokal nirkabel (WLAN) apapun yang didasarkan pada


https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_nirkabel
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang_radio
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Internet_berkecepatan_tinggi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wi-Fi_Alliance&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/LAN_nirkabel
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standar Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) 802.11. Meski
begitu, karena kebanyakan WLAN zaman sekarang didasarkan pada standar
tersebut, istilah "Wi-Fi" dipakai dalam bahasa Inggris umum sebagai sinonim
"WLAN" (Wikipedia.org, 2017).

Sebuah alat yang dapat memakai Wi-Fi (seperti komputer pribadi, konsol
permainan video, handphone, smartphone, tabelt, atau pemutar audio digital) dapat
terhubung dengan sumber jaringan seperti internet melalui sebuah titik akses
jaringan nirkabel. Titik akses (hotspot) seperti itu mempunyai jangkauan sekitar 50
meter (163 kaki) di dalam ruangan dan lebih luas lagi di luar ruangan. Cakupan
hotspot dapat mencakup wilayah seluas kamar dengan dinding yang memblokir
gelombang radio atau beberapa mil persegi — ini bisa dilakukan dengan memakai
beberapa titik akses yang saling tumpang tindih.

"Wi-Fi" adalah merek dagang Wi-Fi Alliance dan nama merek untuk produk-
produk yang memakai keluarga standar IEEE 802.11. Hanya produk-produk Wi-Fi
yang menyelesaikan uji coba sertifikasi interoperabilitas Wi-Fi Alliance yang boleh
memakai nama dan merek dagang "Wi-Fi CERTIFIED".

Wi-Fi mempunyai sejarah keamanan yang berubah-ubah. Sistem enkripsi
pertamanya, WEP, terbukti mudah ditembus. Protokol berkualitas lebih tinggi lagi,
WPA dan WPAZ2, kemudian ditambahkan. Tetapi, sebuah fitur opsional yang
ditambahkan tahun 2007 bernama Wi-Fi Protected Setup (WPS), memiliki celah
yang memungkinkan penyerang mendapatkan kata sandi WPA atau WPA2 router
dari jarak jauh dalam beberapa jam saja.Sejumlah perusahaan menyarankan untuk
mematikan fitur WPS. Wi-Fi Alliance sejak itu memperbarui rencana pengujian dan

program sertifikasinya untuk menjamin semua peralatan yang baru disertifikasi


https://id.wikipedia.org/wiki/Institute_of_Electrical_and_Electronics_Engineers
https://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_pintar
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer_tablet
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28

kebal dari serangan AP PIN yang keras. Konektivitas WiFi dengan perangkat

elektronik ditunjukkan pada gambar 2.16.

Gambar 2.16. Lambang WiFi
Sumber: http://dosenit.com/jaringan-komputer/konsep-jaringan/pengertian-lan

2.1.7.2. Spesifikasi Wi-Fi

EEE tidak menguji peralatan untuk memenuhi standar mereka. Badan nirlaba
Wi-Fi Alliance didirikan tahun 1999 untuk mengisi celah ini — untuk menetapkan
dan mendorong standar interoperabilitas dan kompatibilitas mundur, serta
mempromosikan teknologi jaringan wilayah lokal nirkabel. Pada 2010, Wi-Fi
Alliance terdiri dari lebih dari 375 perusahaan di seluruh dunia.Wi-Fi Alliance
mendorong pemakaian merek Wi-Fi kepada teknologi yang didasarkan pada standar
IEEE 802.11 dari Institute of Electrical and Electronics Engineers. Ini meliputi
koneksi jaringan wilayah lokal nirkabel (WLAN), konektivitas alat-ke-alat (seperti
Wi-Fi Peer to Peer atau Wi-Fi Direct), jaringan wilayah pribadi (PAN), jaringan
wilayah lokal (LAN), dan bahkan sejumlah koneksi jaringan wilayah luas (WAN)
terbatas. Perusahaan manufaktur dengan keanggotaan Wi-Fi Alliance, yang
produknya berhasil melewati proses sertifikasi, berhak menandai produk tersebut
dengan logo Wi-Fi.

Secara spesifik, proses sertifikasi memerlukan pemenuhan standar radio

IEEE 802.11, standdar keamanan WPA dan WPAZ2, dan standar autentikasi EAP.
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Sertifikasi opsionalnya meliputi pengujian standar draf IEEE 802.11, interaksi
dengan teknologi telepon seluler pada peralatan konvergen, dan fitur-fitur
keamanan, multimedia, dan penghematan tenaga.

Tidak semua peralatan Wi-Fi dikirim untuk mendapatkan sertifikasi.
Kurangnya sertifikasi Wi-Fi tidak berarti bahwa sebuah alat tidak kompatibel
dengan alat Wi-Fi lainnya. Jika alat tersebut memenuhi syarat atau setengah
kompatibel, Wi-Fi Alliance tidak perlu berkomentar terhadap penyebutannya
sebagai sebuah alat Wi-Fi, meskipun secara teknis hanya alat yang bersertifikasi
yang disetujui. Istilah seperti Super Wi-Fi, yang dicetuskan oleh Komisi
Komunikasi Federal (FCC) AS untuk mendeskripsikan rencana jaringan pita TV

UHF di Amerika Serikat, dapat disetujui atau tidak.

2.1.7.3. Penggunaan Wi-Fi

WiFi dapat digunakan apabila telah disambungkan dengan perangkat gadget
yang memiliki fitur WiFi. Agar terhubung dengan LAN Wi-Fi, sebuah komputer
perlu dilengkapi dengan pengontrol antarmuka jaringan nirkabel. Gabungan
komputer dan pengontrol antarmuka disebut stasiun. Semua stasiun berbagi satu
saluran komunikasi frekuensi radio. Transmisi di saluran ini diterima oleh semua
stasiun yang berada dalam jangkauan. Perangkat keras tidak memberitahu
pengguna bahwa transmisi berhasil diterima dan ini disebut mekanisme pengiriman
terbaik. Sebuah gelombang pengangkut dipakai untuk mengirim data dalam bentuk
paket, disebut "bingkai Ethernet". Setiap stasiun terus terhubung dengan saluran

komunikasi frekuensi radio untuk mengambil transmisi yang tersedia.


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Super_Wi-Fi&action=edit&redlink=1
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2.1.7.4. Router WiFi

Router WiFi (gambar 2.17.) adalah sebuah alat yang mengirimkan paket data
melalui sebuah jaringan atau internet menuju tujuannya, melalui sebuah proses
yang dikenal sebagai routing. Router berfungsi sebagai penghubung antar dua atau
lebih jaringan untuk meneruskan data dari satu jaringan ke jaringan lainnya yang
membentuk suatu jaringan LAN (Local Area Network). Teknologi wireless LAN
melakukan proses pengiriman data dengan menggunakan frekuensi radio AM/FM.
Federal communication commission (FCC) merupakan organisasi Internasional
yang meregulasi penggunaan device wireless LAN. Sebaliknya, IEE (Institute of
Electrical & Electric Engineers) membuat dan mengelola standarisasi device
wireless.

Router wireless adalah sebuah device yang berfungsi untuk meneruskan
paket-paket dari sebuah network ke network yang lainnya (baik LAN ke LAN atau
LAN ke WAN) sehingga host-host yang ada pada sebuah network bias
berkomunikasi dengan hosthost yang ada pada network yang lain. Mode wireless
router dapat diatur sebagai access point dan juga berfungsi sebagai gateway
(gerbang) penghubung dari satu jaringan ke jaringan lainnya. (Malik Abdillah lbnul
Hakim, Yeffry Handoko Putra. 2014:1)

Sebagai ilustrasi perbedaan fungsi dari router dan switch merupakan suatu
jalanan, dan router merupakan penghubung antar jalan. Masing-masing rumah
berada pada jalan yang memiliki alamat dalam suatu urutan tertentu. Melalui cara
yang sama, switch menghubungkan berbagai macam alat, dimana masing-masing
alat memiliki alamat IP sendiri pada sebuah LAN. Router sangat banyak digunakan

dalam jaringan berbasis teknologi protokol TCP/IP, dan router jenis itu disebut juga
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dengan IP Router. Selain IP Router, ada lagi AppleTalk Router, dan masih ada
beberapa jenis router lainnya. Internet merupakan contoh utama dari sebuah
jaringan yang memiliki banyak router IP.

Router juga dapat digunakan untuk menghubungkan LAN ke sebuah layanan
telekomunikasi seperti halnya telekomunikasi leased line atau Digital Subscriber
Line (DSL). Router yang digunakan untuk menghubungkan LAN ke sebuah
koneksi leased line seperti T1, atau T3, sering disebut sebagai access server.
Sementara itu, router yang digunakan untuk menghubungkan jaringan lokal ke
sebuah koneksi DSL disebut juga dengan DSL router. Router-router jenis tersebut
umumnya memiliki fungsi firewall untuk melakukan penapisan paket berdasarkan
alamat sumber dan alamat tujuan paket tersebut, meski beberapa router tidak
memilikinya. Router yang memiliki fitur penapisan paket disebut juga dengan
packet-filtering router. Router umumnya memblokir lalu lintas data yang
dipancarkan secara broadcast sehingga dapat mencegah adanya broadcast storm

yang mampu memperlambat kinerja jaringan.

Gambar 2.17. Router WiFi Tipe TL-MR3420
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Berikut spesifikasi router WiFi yang ditunjukkan pada tabel 2.2. TP-LINK

Tipe TL-MR3420:

Tabel 2. 2 Tabel Spesifikasi Router Wi-Fi

Spesifikasi TL-MR3420

Standart IEEE 802.11b/g/n. IEEE 802.3/3u

Wireless 2.4Ghz~2.4835Ghz

Frequency

Antena 2*detachable antenna, RP-SMA connector

Jangkauan 200 meter

Wireless Up to 300Mbps

Speed

Security Support 64/128 bit WEP, WPA/WPAS, WPA-PSK,
Wireless MAC Filtering, Enable/Disable SSID Broadcast.

Compatibility | Compatible with
LTE/HSPA+/HSUPA/HSDPA/UMTS/EVDO uUsB
Modem

Interface USB Port for 3G+4G, USB Modem, 10/100Mbps WAN
Port, 4x10/100Mbps LAN Ports, ADSL/ Cable modem
TD-8616 dan dapat tersambung ke internet.

LED Power, System, WLAN, Internet, LAN Ports, USB Port,

Indicator WPS

Buttons Power, WiFi, WPS/Reset

Advanced

Features

Operating 0°~40°C

Temp

Operating 10%~90% RH, Non Condensing

Humidity

Sumber: Guide book TP-LINK Tipe TL-MR3420
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2.2. Kerangka Berfikir
2.2.1. Blok Diagram Alat

Sebelum membuat prototipe sistem kontrol untuk perangkat elektronik
menggunakan kendali smartphone atau personal computer, maka terlebih dahulu
perlu dibuat rancangan sistem alat secara keseluruhan agar untuk mengetahui
kebutuhan alat yan dijadikan sebagai input, proses dan output. Adapun rancangan

sistem pada diagram blok pada gambar 2.18 dibawabh ini:

/s

@ @ "4Wireless
T s |

/7
Komunikasi Kabel RJ45
WiFi

Smartphone/ Router WiFi Ethernet Shield >

Personal Computier TP LINK MR 3460 WIZNET 5100 Supply Tegangan
220 VAC

Sensor Suhu & l
Kelembaban DHT11

3| 8RelayModule —| Perangkat Elktronik
& lampu AC

Sakelar Push On
Arduino Mega 25860

—> 4Relay Module —> mini Fan
Rangkaian Dimmer

0

T AC Portable|

Perangkat Elekironik
45TK

Rangkaian Dimmer Supply Tegangan
fan 220 VAC TV DVD

I

T Kipas Angin

Supply Tegangan
5VDC

Gambar 2.18. Diagram blok prototipe sistem kontrol

Pada gambar 2.18. diagram blok di atas sebagai masukan (input) dalam
rancangan sistem kontrol untuk perangkat elektronik adalah smartphone/ personal
computer, router WiFi, sakelar push on, rangkaian dimmer, sensor suhu dan
kelembaban DHT11. Smartphone ataupun personal computer merupakan
perangkat keras yang digunakan sebagai pengendali sistem kontrol untuk perangkat
elektronik pada smarthome. Peggunaan smartphone/ personal computer dapat
digunakan karena pada teknologi ini telah terdapat fitur yang dapat mengakses
melalui nirkabel yaitu WiFi. Teknologi ini berkomunikasi dengan alat melalui
jaringan LAN menggunakan WiFi hotspot yang dipancarkan oleh router WiFi.

Router WiFi ini diakses oleh Arduino Mega 2560 yang terhubung menggunakan
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ethernet shield W5100 dengan kabel konektor RJ45. Data diolah pada
mikrokontroller Arduino lalu memancarkan informasi melalui ethernet shield
W5100 berupa IP address untuk masuk kedalam sistem kontrol untuk perangkat
elektronik.

Selain menggunakan smartphone dan personal computer, sistem kontrol ini
juga dapat dikendalikan secara manual menggunakan sakelar push on. Penggunaan
sakelar dibutuhkan oleh setiap pengguna karena hal ini untuk menjaga-jaga ketika
terjadi masalah pada jaringan atau jika terputusnya komunikasi WiFi pada
smartphone/ personal computer.

Sebagai keluaran (output) dari rancangan sistem ini adalah relay module yang
terhubung ke Arduino mega 2560 dan disambungkan ke tegangan 220VAC pada
kontak common berfungsi untuk men-supply tegangan perangkat elektronik pada
rumah. Perangkat elektronik yang dikontrol berupa 8 lampu rumah tangga yang
dapat dikendalikan melalui smartphone dan personal computer secara on/off dan
satu lampu dari ketujuh lampu tersebut dapat diatur intensitas cahayanya sesuai
dengan keinginan pengguna. Hal itu dikarenakan adanya rangkaian dimmer. Selain
itu terdapat 4 stop kontak yang dapat kontrol pemakaiannya secara on/off.
Penggunaan sensor suhu dan kelembaban DHT11 ini secara otomatis akan
menampilkan pada smartphone/ personal computer. Sehingga pengguna dapat
mengetahui suhu dan kelembaban pada ruangan tersebut. Dalam pengontrollan
kipas angin terdapat pilihan kecepatan angin pada smartphoe/ personal computer
sehingga pengguna dapat memilih kecepatan angin sesuai dengan keadaan ruangan

tersebut.
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2.2.2. Flowchart kerja Alat

Berikut pada gambar 2.19 dan gambar 2.20 merupakan flowchart

kerja alat yang sebelumnya telah dijelaskan pada blok diagram alat.

Sumber listrik
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v

Router wifi
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v

Perangkat elektroni
sebagai input dalam,
keadaan mati

Pilin Tidak

Pengentrollan
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WiFi smariphone/
personal computer
dinyalakan

4,¢

Melakukan penyambungan
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Berhasil

Periksa Password
ersambung?.

konektivitas WiFi

Sakelar sebagai
input

Y
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keadaan keadaan
sakelar Baca kondisi Lampu LA
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Ethernet Shield Interface
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————>
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Ethernet Shield
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A

Gambar 2.19. Flowchat kerja alat
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Gambar 2.20. Flowchart kerja alat (lanjutan)
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pengontrollan secara nirkabel
pada perangkat elektronik rumah tangga dengan memanfaatkan komunikasi WiFi
pada smartphone ataupun personal computer. Pengujian dan pembuatan penelitian
ini dilaksanakan di Bengkel Mekanik, Gedung L1 Teknik Elektro Kampus A
Universitas Negeri Jakarta dan di rumah peneliti. Waktu penelitian dimulai pada

semester genap tahun akademik 2017 pada bulan Februari 2017.

3.2. Metode Pengembangan Alat
3.2.1. Metode Pengembangan

Metode penelitian yang biasa dipakai diantaranya adalah metode kualitatif,
kuntitatif, rekayasa teknik, penelitian tindakan, penelitian evaluasi
program/kebijakan dan R&D (Research and Development) (Panduan skripsi
Fakultas Teknik UNJ, 2015:31). Metode penelitian yang digunakan penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan (research
and development) yang meliputi perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan,
pengujian, dan implementasi sistem, baik perangkat keras (hardware) ataupun
perangkat lunak (software).

Menurut United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD)
(2005:1) menjelaskan bahwa metode penelitian dan pengembangan (R&D) terdiri

dari empat jenis kegiatan yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan
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produk dan proses pengembangan. Penelitian dasar adalah karya eksperimental asli

tanpa tujuan komersil tertentu. Penelitian terapan yang sering dilakukan oleh

Universitas adalah karya eksperimental asli dengan tujuan spesifik. Pengembangan

produk adalah peningkatan danperluasan produk yang ada. Proses pengembangan

adalah menciptakan proses baru atau yang ditingkatkan.

3.2.2. Instrumen

3.2.2.1. Perangkat Keras (Hardware)

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang akurat dan presisi

saat pengambilan data. Maka dibutuhkan alat dan bahan penelitian perangkat keras

sebagai penyempurnaan penelitian, diantaranya:

1)  Laptop (Peneliti memakai Lenovo Intel Core I5 Inside ® Invidia Geforce,
LCD 14” dengan sistem operasi windows 10 Pro 64 Bit).

2)  Smartphone (Peneliti menggunakan Samsung J2 2016 dengan sistem
operasi Android tipe Lolipop).

3)  Solder listrik + timah.

4)  Atraktor.

5)  Mini Electric drill (Bor tangan kecil).

6)  Gunting.

7)  Obeng serbaguna.

8) Cutter.

9) Tang potong dan Tang jepit.

10) Gergaji.

11) Triplek 3mm.
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12) Kabel jumper.
13) Multitester.
14) Palu & Paku.
15) Kilep kabel.
16) Thermometer.
17) Osiloskop.

18) Alat lem tembak + lem.

3.2.2.2. Perangkat lunak (Software)
Perangkat lunak atau software pendukung untuk penyempurnaan dalam

penelitian ini terdiri dari:

1)  Google sketch up 2017.

2) PCB Wizard 3.50.

3)  Proteus SP 8.0.

4)  Arduino IDE 1.6.8, untuk memprogram Arduino mega 2560 ADK.

5)  Microsoft Office 2013, untuk penulisan laporan penelitian alat penulis.

6) Autocad 2013, untuk merancang mekanik pada prototipe penelitian.

7)  Aplikasi online https://www.draw.io/ dalam pembuatan blok diagram dan
flowchart.

8)  Aplikasi Fritzing dalam pembuatan wiring komponen.

9) Browser pada smartphone atau personal computer sebagai tampilan dalam
sistem kontol untuk memonitoring penelitian penulis yang menggunakan

komunikasi WiFi.


https://www.draw.io/

3.3. Prosedur Penelitian

Penelitian Research and development menurut Brug and Gall (Sugiono, 2009)

mempunyai beberapa langkah yang diantaranya adalah;

pengumpulan informasi (Research and Information collecting), Perencanaan
(planning), Pengembangan produk (develop of product), Uji coba produk (field test

of product) dan Perbaikan produk (product revision). Diagram alir peneliti dapat

dilihat pada gambar 3.1.

Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

| Studi Literature

| Identifikasi Perangkat Keras (Hardware}

| Identifikasi Perangkat Lunak (Software)
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| Pembuatan Blok Diagram

Idenifikasi Kebutuhan

Y

Kerangka Berfikir

| Pembuatan Flowchart

Tahap Pengembangan Produk

|

Desain wl
Prototipe g

Perancangan
Hardware

Perancangan
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Penelitian dan

l

Pembuatan Alat

Penggabungan

Alat

Tahap Uji Coba

Tidak

erfungsi dengal

Tidak

Kriteria Pengujian P
hardware& software

baik

Produk Layak ?

Uji Coba

Tahap Perbaikan Produk

|Analisis Kesalahan |—)| Perbaikan Produk |—>| Kesimpulan H Laporan |

Gambar 3.1. Diagram alir tahapan Penelitian

Layak Sesuai Kriteria
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3.3.1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi
Tahap penelitian dan pengumpulan informasi disini merupakan analisis
kebutuhan sistem. Kebutuhan suatu sistem pada umumnya yaitu:
a. Studi Literature.
Studi Literature dengan cara melakukan kajian teori melalui buku-buku,
jurnal dan sumber informasi lainnya berkaitan dengan media pembelajaran
yang akan dikembangkan baik secara online maupun offline.
b. Analisis Perangkat Lunak (Software).
Pada penelitian ini, analisis perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui
perangkat lunak apa saja yang bisa mendukung pembuatan alat ini dalam hal
merancang, mendesain, dan menganalisis dalam pembuatan alat ini.
c. Analisis Perangkat Keras (Hardware).
Pada penelitian ini, perangkat-perangkat yang dibutuhkan untuk membuat
prototipe sistem kontrol dengan kendali smartphone dan personal computer,
telah dijelaskan pada bab sebelumnya peneliti menggunakan browser pada
smartphone atau personal computer sebagai interface menggunakan
komunikasi WiFi, serta menggunakan sistem 1/O yang diproses oleh Arduino
Mega 2560 dan saling terkoneksi melalui jaringan LAN menggunakan
komunikasi WiFi. Selain itu perangkat keras yang digunakan adalah sakelar

push on yang telah disinkronisasikan dengan tampilan pada browser.
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3.3.2. Tahap Perancangan

Tahap ini merupakan tahap perencanaaan berisi perencanaan kerangka
berpikir peneliti mengenai prototipe sistem kontrol untuk perangkat elektronik pada
smarthome berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi yang dapat dilihat

pada blok diagram dan flowchart yang telah dijelaskan di bab 2. Pada Gambar 2.19

untuk blok diagram alat dan untuk Gambar 2.20 untuk flowchart kerja alat.

1. Flowchart adalah bagan yang terdiri dari simbol-simbol tertentu yang
menunjukkan langkah-langkah suatu prosedur atau program dalam keseluruhan
pembuatan alat dan cara kerja alat tersebut.

2. Diagram blok adalah hubungan antara input, proses dan output suatu sistem
dapat digambarkan dengan suatu blok yang mengandung fungsi transfer suatu

sistem kontrol.

3.3.3. Tahap Pengembangan Produk

Tahap ini merupakan tahap perancangan sistem dari prototipe sistem kontrol
untuk perangkat elektronik yang ingin dibuat meliputi perancangan desain,
perancangan perangkat keras (hardware) dan perancangan perangkat lunak
(software) yang dapat dikontrol menggunakan smartphone/ personal computer
dengan komunikasi WiFi serta menggabungkan sakelar push on dengan cara
mensinkronikasikan komunikasi WiFi antara smartphone dengan sakelar sebagai
pengendali ketika jaringan WiFi terputus/ not connected. Dalam pengembangan alat
ini terdapat sistem keamanan ganda, dimana pengguna harus login terlebih dahulu

sebelum masuk kedalam sistem kontrol pada browser yang di akses melalui
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smartphone dan personal computer. Setelah selesai pengguna bisa meng-klik
logout jika sudah tidak ingin mengontrol lagi.

Pengendalian sensor suhu dan kelembaban yaitu sensor DHT11 yang
terhubung menjadi salah satu pengembangan alat ini. Sehingga pengguna
mengetahui suhu dan kelembaban pada ruangan tersebut yang sudah berada pada
tampilan smartphone/ personal computer dan juga dapat di kontrol oleh pengguna
sesuai dengan keadaan ruangan bisa dengan kecepatan maksimal ataupun minimal.
Selain itu, terdapat rangkaian dimmer pada salah satu kamar untuk mengatur
intensitas penerangan pada salah satu lampu tergantung pengguna melalui
smartphone/ personal computer. Selain itu pengguna juga dapat mengatur fan pada
salah satu stop kontak yang telah diberikan rangkaian dimmer.

Jadi, selain pengguna dapat mengendalikan menggunakan smartphone/
personal computer menggunakan WiFi sebagai komunikasinya melalui login pada
sistem kontrol. Selain itu pengguna juga bisa mengendalikan melalui sakelar push
on yang telah di sinkronisasikan oleh peneliti. Sehingga pengguna mengetahui
keadaan lampu ketika sudah dinyalakan atau dimatikan dengan cara pengiriman
data melalui sakelar push on yang di tampilkan pada smartphone/ personal
computer. Sehingga penggunaan bluetooth yang biasa digunakan akan
dikembangkan menggunakan WiFi agar jarak pengendalian lebih jauh. Hal tersebut

merupakan pengembangan sistem yang dibuat oleh peneliti.



44

3.3.4. Tahap Uji Coba

Pada tahap kriteria pengujian, peneliti melakukan uji coba yaitu menguji
prototipe sistem kontrol ini, baik itu komponen hardware ataupun software. Uji
coba pertama yang dilakukan peneliti yaitu pengujian rangkaian dimmer yang
diukur adalah besar intensitas cahaya pada lampu dimmer tersebut dengan
mengukur gelombang keluaran pada rangkaian tersebut baik gelombang AC pada
output keluaran dimmer maupun gelombang DC pada pengujian PWM (Pulse
Width Modulation). Serta melakukan penelitian mengenai besar tegangan pada
keluaran dimmer baik tegangan DC ataupun tegangan AC pada input sumbet dan
output dimmer. Kriteria pengujian untuk percobaan gelombang ini adalah
membandingkan kesalahan error pada besar tegangan pada multimeter dengan
perhitungan manual. Jika kesalahan error £2% maka rangkaian dikatakan sesuai.

Uji coba kedua dilakukan pengujian akurasi sensor suhu dan kelembaban
DHT11 yang telah di kalibrasi dengan pengukuran manual menggunakan
thermometer digital inframerah dan thermometer thermocouple . kriteria pengujian
pada pengujian sensor suhu ini adalah saat akurasi perbedaan antara sensor dengan
instrument pengujian tidak lebih dari £2°C atau dengan error fatal £3%. Maka dapat
dikatakan sensor DHT11 akurat dan bisa dipakai dalam penelitian.

Uji coba ketiga yaitu pengujian Arduino Mega 2560 + Ethernet Shield W5100
yang terhubung pada jaringan LAN pada router WiFi yang terdiri dari pengujian IP
yang tersambung pada smarthome, serta menguji seberapa jauh pembacaan jarak
WiFi pada router WiFi yang digunakan. Kriteria pengujian dalam pengujian ini

adalah jarak jangkauan sistem kontrol +200meter tanpa halangan maka dikatakan



45

sesuia. Selain itu, kriteria pengujian dalam akses IP yaitu ketika hanya satu IP yang
bisa diakses. Sehingga dapat dikategorikan baik dan sesuai.

Uji coba keempat adalah pengujian sakelar push on yang telah di
sinkronisasikan dengan tampilan pada browser di smartphone/ personal computer.
Kriteria pengujian pada uji coba ini adalah ketika ingin menyalakan lampu melalui
sakelar, maka sakelar dapat mengirimkan data ke smartphone/ personal computer.
Sehingga pengguna dapat tetap mengetahui mana saja lampu yang telah menyala.
Tampilan yang atraktif juga menunjang sebagai kriteria pengujian dalam uji coba
keempat ini. Hal ini dibuktikan dengan ketika lampu on maka indicator pada
smartphone/ personal computer juga on, begitupun sebaliknya.

Pengujian kelima adalah pengujian relay sebagai sakelar listrik untuk
mengontrol smarthome menggunakan personal computer maupun smartphone.
Kriteria pengujian ini dapat dikatakan berhasil ketika seluruh relay dapat men-
switch seluruh perangkat dengan indicator ketika lampu menyala indicator
padarelay mati dan begitupun sebaliknya.

Pada pengujian keenam vyaitu rangkaian elektronika smarthome, apakah
sudah sesuai besaran tegangan dan arus yang dibutuhkan serta terhubung dengan
baik antar semua komponen dan modul elektronika. Kriteria pengujian dilihat dari
hasil pengujuran pada multimeter apakah sesuai dengan yang dibutuhkan/ tidak.
Arus AC yang dibutuhkan sekitar220VAC dan arus DC yang dibutuhkan yaitu
5VDC.

Pada uji coba terakhir dilakukan pengujian sinkronisasi antara sakelar push
on dengan sakelar listrik (relay). Hal ini dilakukan pengguna agar tetap bisa

digunakan walaupun jaringan WiFi sudah terputus (not connected).
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3.3.5. Tahap Perbaikan Produk

Tahap perbaikan produk dilakukan ketika hasil uji coba tidak sesuai dengan
perencanaan yang bertujuan untuk mencari kesalahan dan kekurangan pada sistem
agar dapat diperbaiki sehingga mendapatkan hasil yang lebih sempurna dari apa
yang telah direncanakan. Sehingga penelitian ini berhasil dan dapat bermanfaat bagi

pengguna khususnya dalam mengontrol perangkat elektronik rumah tangga.

3.4. Tahap Perancangan Alat

Perancangan prototipe sistem kontrol untuk perangkat elektronik pada
smarthome berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi ini merupakan suatu
rencana yang komprehensif dan memiliki tujuan yang terarah dalam melakukan
penelitian untuk menghasilkan karya sesuai dengan yang diinginkan. Hal yang
dilakukan dalam merealisasikan sistem kontrol ini terdiri dari beberapa tahapan.
Tahapan pada perancangan alat ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu perangkat

keras (hardware) dan perangkat lunak (software).

3.4.1.Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras (hardware) pada prototipe sistem kontrol untuk
perangkat elektronik pada smarthome berbasis arduino mega 2560 menggunakan
WiFi bertujuan agar prototipe ini dapat dikontrol melalui smartphone atau personal
computer dengan masuk ke web browser melalui jaringan LAN menggunakan
komunikasi WiFi. Perancangan perangkat keras (hardware) ini terdiri dari desain

mekanik sistem kontrol dan perancangan I/O pada Arduino Mega 2560. Berikut
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adalah perancangan sistem kontrol secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar
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Gambar 3.2. Perancangan sister-rr;k”c-)’rﬁrioI_unitijilzé-r;nr-gkat elektronik berbasis
Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi secara keseluruhan

3.4.1.1. Design Mekanik pada prototipe sistem kontrol

Desain mekanik pada prototipe ini, yang diperlukan adalah maket yang terdiri
dari triplek 3mm yang dibangun menjadi dua tingkat yang terdiri dari delapan
ruangan yang berukuran 90cm x 60cm x 40cm. Selain pembuatan maket untuk
prototipe ini, ada beberapa rangkaian untuk pengendali dan rangkaian pelengkap
sebagai bagian dari pembuatan sistem kontrol ini. Sistem kontrol ini dapat dipantau
melalui web browser menggunakan Jaringan LAN dengan komunikasi
menggunakan WiFi. Berikut adalah design mekanik 2D maupun 3D yang dapat
dilihat pada gambar 3.3. sampai 3.5. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada

dokumentasi pada lampiran 1.
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Gambar 3.3. Denah Ruangan Prototipe

Tangga 1 Tangga 2
= ~ . S N
Ruang Li u_|
Panel >T7:| S~ -
| N ﬁ
- Vol 3 o
| no Kamar Tidur 1
|

I

N2

el
1]

7

e

i Kamal
Tidur 2
T =

I

M Ruang Tamu
Balkon

=i

Teras l—m

Gambar 3.4. Pengawatan Ruangan Sebelum Menggunakan Sistem
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Gambar 3.5. Maket Smarthome Prototipe

3.4.1.2. Perancangan Input dan Output Arduino

Perangkat lunak pertama adalah program Arduino yang dirancang
menggunakan perangkat lunak lain bernama Arduino IDE Versi 1.6.8. Perancangan
program dibuat berdasarkan prinsip kerja prototipe yaitu menggunakan sakelar
push on ataupun smartphone/ personal computer dengan menggunakan beberapa
sensor untuk menunjang alat ini serta mensinkronisasikan antara sakelar dengan
sistem jika jaringan WiFi terputus. Prototipe sistem kontrol untuk perangkat
elektronik pada smarthome berbasis Arduino Mega 2560 menggunaka WiFi
menggunakan pin input dan output. Berikut merupakan detail penggunaan I/O pada
mikrokontrolller Arduino mega 2560 dilihat pada tabel 3.1. untuk input dan tabel

3.2. untuk output.



Tabel 3.1. Perencanaan Input
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INPUT
Pin Arduino Keterangan
Al15 Sensor Suhu & Kelembaban DHT11
5 Rangkaian Dimmer Lampu
7 Rangakaian Dimmer fan
4,10, 11, 12,13 | Ethernet Shield
42 Sakelar Push on 1
43 Sakelar Push on 2
44 Sakelar Push on 3
45 Sakelar Push on 4
46 Sakelar Push on 5
47 Sakelar Push on 6
48 Sakelar Push on 7

Tabel 3.2. Perencanaan Output

OUTPUT
Pin Arduino Keterangan
30 Relay 1 (Lampu kamar utama)
31 Relay 2 (Ruang tamu)
32 Relay 3 (Ruang makan)
33 Relay 4 (Panel)
34 Relay 5 (Lorong)
35 Relay 6 (Kamar tidur 1)
36 Relay 7 (kamar tidur 2)
37 Relay 8 (balkon)
38 Relay 9 (STK1)
39 Relay 10 (STK2)
40 Relay 11 (STK3)
49 Relay 12 (STK4)
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3.4.2.Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perancangan perangkat lunak (software) merupakan sebuah perancangan
program yang dibuat untuk mendukung sistem prototipe ini agar dapat bekerja
dengan baik. Peneliti merancang perangkat lunak agar prototipe smarthome dapat
bekerja sesuai dengan tujuannya, perangkat lunak tersebut dapat saling
berkomunikasi menggunakan WiFi. Dalam pembuatan tampilan pada smartphone/
personal computer peneliti menggunakan perangkat lunak Arduino IDE dengan
menggabungkan Bahasa C++, HTML5 dan CSS3 untuk memperindah tampilannya
yang dioperasikan dengan komunikasi WiFi. Pembuatan tampilan pada
smartphone/ personal computer pada sistem kontrol smarthome ini bertujuan
sebagai remot kontrol untuk memantau dan mengontrol keadaan perangkat
elektronik yang ada di dalam rumah. Sehingga perangkat elektronik dapat dikontrol
dari jarak jauh baik dalam mode kendali manual ataupun otomatis.

Adapun cara kerja Aplikasi remot kontrol pada prototipe sistem untuk
perangkat elektronik pada smarthome berbasis Arduino mega 2560 menggunakan
komunikasi WiFi, dengan membuka browser pada smartphone ataupun personal
computer dengan mengakses IP Ethernet Shield Wiznet W5100 yang telah
ditentukan dengan mensetting IP menjadi dinamik sehingga IP tidak akan berubah-
ubah atau tetap. Lalu setelah menginput IP di-browser maka secara otomatis akan
langsung masuk kedalam sistem pengendalian perangkat elektronik tersebut.
Namun pengguna belum dapat mengontrol perangkat elektronik dikarenakan
pengguna harus login terlebih dahulu. Pengguna harus mengisi username &
password untuk dapat masuk ke dalam sistem kontrol tersebut. Setelah itu

pengguna dapat masuk pada tampilan remot kontrol tersebut. Pada smartphone/
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personal computer terdapat tampilan sensor suhu dan kelembaban yaitu sensor
DHT11 dan keadaan lampu di setiap ruangan. Sehingga walaupun penghuni telah
menyalakan lampu secara manual menggunakan sakelar push on maka sakelar push
on akan tetap mengirim data ke smartphone/ personal computer tersebut. Jika ingin
keluar, maka penghuni harus logout atau hanya menutup tab browsernya pada
smartphome ataupun personal computer.

Berikut adalah contoh tampilan awal dalam perancangan router WiFi hingga
tampilan pada smartphone/ personal computer menghubungkan perangkat

elektronik dengan smartphone menggunakan WiFi yang dapat dilihat pada gambar
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Gambar 3.6. Log In Pada WiFi Untuk Mengetahui IP Pada Ethernet Shield.
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Gambar 3.8. Berikut Adalah Beberapa Perangkat yang Terhubung Pada Jaringan

WiFi, Lihat IP Etehernet untuk Menghubungkan dan
Mengendalikan Perangkat Elektronik.
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Gambar 3.9. Sistem Pengendalian Semua Perangkat Elektronik yang Ada di
dalam rumah dan dapat memonitoring suhu dan kelembaban.

Berikut adalah perancangan tampilan pada smartphone dan personal
computer untuk pengendalian perangkat elektronik berbasis Arduino Mega 2560.

Dilihat pada gambar 3.10.
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Gambar 3.10. Rancangan tampilan pengontrollan perangkat elektronik
smartphone (kiri) dan personal computer (kanan).
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Deskripsi Kerja Alat

Dalam setiap pembuatan suatu alat memiliki cara kerja yang berbeda-beda.

Berikut adalah penjelasan cara kerja prototipe sistem kontrol untuk perangkat

elektronik berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi.

1.

10.

Berikan sumber 220VAC sebagai sumber prototipe yang sudah terhubung
dengan mikrokontroller, router WiFi dan MCB.

Aktifkan router WiFi dengan cara mengaktifkan tombol dibelakang router
WiFi.

Aktifkan MCB yang ada pada ruang tamu untuk mengalirkan daya ke seluruh
perangkat elektronik.

Sambungkan WiFi pada smartphone/ personal computer dengan router WiFi.
Setelah tersambung (pairing), buka aplikasi browser pada smartphone/
personal computer.

Masukkan IP Address Ethernet shield yang sudah diatur sehingga IP tidak
akan berubah-ubah. (IP = 168.192.0.188)

Pengguna akan masuk ke sistem kontrol, namun sebelumnya harus login
dengan memasukkan username dan password.

Pengguna sudah bisa mengendalikan seluruh perangkat elektronik dengan
kendali on/ off.

Setelah itu ada pilihan on/off serta adanya sakelar untuk perangkat elektronik.
Pada salah satu kamar terdapat rangkaian dimmer, sehingga kecerahan lampu
dan kecepatan putaran dapat diatur melalui smartphone/ personal computer.
dapat diatur melalui smartphone/ personal computer dengan memasukkan

tingkat kecerahan yang diinginkan (0-255).
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12.

13.

14.

15.

16.

3.6.
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Secara otomatis pula terdapat sensor suhu dan kelembaban DHT11 yang dapat
menampilkan suhu dan kelembaban pada smartphone/ personal computer.
Sebanyak 7 lampu di sinkronisasikan dengan sakelar push on sehingga
pengguna dapat mengontrol perangkat elektronik walaupun WiFi terputus.
Sebanyak 4 stop kontak hanya bisa di kendalikan melalui
smartphone/personal computer karena itu hanya mengendalikan TV, DVD,
AC portabel dan kipas angin.

Semua data pengendalian dapat dikirim ke smartphome/ personal computer.
Jadi walaupun dikendalikan melalui sakelar, pengguna smartphone/ personal
computer juga mengetahui kalau beberapa perangkat elektronik dikendalikan
secara manual, menggunakan sakelar dan otomatis.

Setelah pengguna selesai mengontrol melalui smartphone/ personal computer
pengguna dapat logout.

Selesai

Wiring pada prototipe

3.6.1. Wiring Rangkaian dimmer

Rangkaian dimmer merupakan rangkaian elektronika yang berfungsi

mengatur terang redupnya lampu pijar 220VAC. Rangkaian dimmer yang

dihubungkan dengan mikrokontroller Arduino mega 2560 ini bisa menggunakan

lampu pijar 220VAC. Dalam pengendalian lampu dimmer pada Arduino mega 2560

menggunakan PWM (pulse width modulation) yang dapat diatur dari Arduino untuk

mengatur terang redupnya lampu. PWM (Pulse Width Moduation) mempunyai

nilai 0-255. Penggunaan optocoupler pada rangkaian juga berfungsi sebagai
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pengaman Arduino karena dihubungkan dengan tegangan 220VAC serta untuk
mengatur besar/ kecilnya tegangan pada lampu. Penggunaan mosfet pada rangkaian
dimmer yang terhubung pada Arduino sebagai mengubah dari tegangan AC
menjadi tegangan DC. Penggunaan diode Zener pada rangkaian dimmer ini
berfungsi sebagai pengatur tegangan sesuai dengan nilai diode Zener dengan
pemasangan invers.

Pada rangkaian dimmer pada umumnya menggunakan komponen triac.
Penggunaan triac berfungsi untuk pengatur tegangan AC dengan menggunakan
potensiometer. Sehingga perbedaan terjadi pada rangkaian ini. Rangkaian ini
menggunakan mosfet dalam pengendalian antara arus AC dan DC. Berikut adalah
rangkaian dimmer yang dapat dilihat pada gambar 3.11 dan gambar layout yang

dapat dilihat pada gambar 3.12.
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Gambar 3.11. Rangkaian Dimmer

Gambar 3.12. Layout rangkaian dimmer
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Berikut adalah alat dan bahan yang digunakan untuk membuat

rangkaian dimmer yang dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Alat dan Bahan yang digunakan untuk membuat rangkaian dimmer

Alat dan bahan Jumlah
Optocoupler tipe 4N25 1 Buah
Resistor 330 1 Buah
Resistor 33K 2 Buah
Resistor 22K 1 Buah
Resistor 220 1 Buah
Dioda Zener 10V 1 Buah
Kapasitor 2,2uV 1 Buah
Kapasitor 220 pV 1 Buah
Mosfet IRF 830Q1 1 Buah
Dioda 1N4007 1 Buah
Dioda 1N5408 4 Buah
Pin Head 2 Buah

3.6.2. Wiring sakelar Push on

Rangkaian sakelar push on pada gambar 3.13. digunakan untuk menyalakan

atau mematikan alat ketika jaringan WiFi dalam keadaan tersambung ataupun

terputus. Serta sakelar ini digabungkan dengan rangkaian pull down. Dimana

keadaan awal bernilai O (keadaan mati). Sebaliknya ketika sakelar ditekan maka

perangkat elektronik akan bernilai 1 (keadaan menyala) biasa disebut dengan aktif

high.

SWi

.

Gambar 3.13. Rangkaian sakelar push on
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3.6.3. Wiring Pemasangan Relay

Relay module diperlukan untuk mengantarkan tegangan sebesar 5VDC ke
masing-masing lampu 220VAC. Dimana untuk mengaktifkan relay tersebut
didalam relay tersebut digunakan prinsip kerja transistor sebagai sakelar. Skematik

rangkaian modul relay dapat dilihat pada gambar 3.14.

CoM

| Pin Digital pada Ardino

Gambar 3.14. Gambar Wiring pada module Relay

Keterangan:

NO = Normally Open

NC = Normally Clause

C = Common

Vce = Sumber 5VDC

Gnd = Ground pada Arduino
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3.6.4. Wiring sensor DHT11

Pada gambar 3.15. merupakan wiring untuk sensor suhu dan kelembaban
DHT11 untuk mengetahui suhu dan kelembaban pada salah satu ruangan. Pada
rangakaian module sensor DHT11 terdapat 3 kaki yang digubakan yaitu VCC yaitu
sumber tegangan 5VDC yang berasal dari mikrokontrolller Arduino Mega 2560,

Gnd pada Arduino dan juga pin data pada Arduino.

-— | DHT11

GND

Gambar 3.15. Wiring Sensor Suhu dan Kelembaban DHT11

3.7. Teknik dan Prosedur Pengumpulan data
Dalam pengujian perangkat hardware maupun software harus disesuaikan
dengan tingkat kepresisian alat ukur dan sensor maka diperlukan pengujian

beberapa sensor yang dipakai pada penelitian ini.

3.7.1. Pengujian Perangkat Keras (Hardware)
3.7.1.1. Pengujian PWM pada Arduino Mega 2560 sebelum dihubungkan
dengan rangkaian dimmer
Pengujian rangkaian dimmer yang digunakan berfungsi untuk mengatur
cerah dan redupnya cahaya lampu pada ruangan yang diuji. Pengujian ini dilakukan
menggunakan osiloskop untuk mengetahui keluaran gelombang pada rangkaian
dimmer dengan mengetahui duty circle. Duty circle adalah besarnya nilai high dari

keseluruhan nilai yang dinilai dalam bentuk persen. Pengujian PWM pada Arduino
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dapat dilihat pada tabel 3.4. Pada tabel 3.5. terdapat pengujian error pada tegangan

PWM di Arduino Mega yang dilakukan menggunakan mutimeter dengan

perhitungan.

Tabel 3.4. Pengujian PWM pada arduino sebelum dihubungkan dengan dimmer

Tingkat Bentuk Duty Nilai Tegangan | Tegangan
Kecerahan | gelombang PWM Circle | PWM | pada Arduino | PWM
mega 2560

0 0% 5V

25 25%

50 50%

75 75%

100 100%

Tabel 3.5. Pengujian error tegangan PWM di Arduino Mega 2560

No | Tingkat Duty Nilai Tegangan Hasil Pengukuran Error
Kecerahan | Circle | PWM | Ard | Multi | Multi | Perhitungan
meter
1
2
3
4
5

Y. Jumlah error
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3.7.1.2. Pengujian PWM yang telah dihubungkan dengan rangkaian dimmer
pada Arduino Mega 2560
Pengujian PWM yang telah dihubungkan dengan rangkaian dimmer pada
Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada tabel 3.6.
Pada tabel 3.7. terdapat pengujian error pada tegangan PWM di Arduino Mega
setelah dihubungakan dengan rangkaian dimmer yang dilakukan menggunakan

mutimeter dengan perhitungan.

Tabel 3.6. Pengujian PWM pada arduino setelah dihubungkan dengan dimmer
Tingkat Bentuk Duty | Nilai Tegangan | Tegangan

Kecerahan | gelombang PWM | Circle | PWM | pada Arduino | PWM
0 0%

25 25%
50 50%
75 75%
100 100%

Tabel 3.7. Pengujian error tegangan PWM di Arduino Mega 2560 setelah
dihubungkan dengan rangkaian dimmer

No | Tingkat Duty Nilai Tegangan Hasil Pengukuran Error
Kecerahan | Circle | PWM | Ard | Multi | Multi | Perhitungan
meter

1
2
3
4
5

Y. Jumlah error
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3.7.1.3. Pengujian Gelombang AC rangkaian dimmer pada Arduino Mega
2560.
Pengujian PWM vyang telah dihubungkan dengan rangkaian dimmer pada
Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada tabel 3.8.
Pada tabel 3.9. terdapat pengujian error pada tegangan output rangkaian dimmer

yang dilakukan menggunakan mutimeter dengan perhitungan.

Tabel 3.8. Pengujian keluaran gelombang lampu pada rangkaian dimmer

Tingkat Bentuk gelombang Duty | Nilai Tegangan VAC
Kecerahan lampu rangkaian Circle | PWM | Pengukuran | Perhitungan
dimmer

0 0%

25 25%

50 50%

75 75%

100 100%

Tabel 3.9. pengujian error pada tegangan output rangkaian dimmer

No | Tingkat Duty Circle | Nilai PWM Hasil Pengukuran Error
Kecerahan Multimeter | Perhitungan

1

2

3

4

5

Jumlah error
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3.7.1.4. Pengujian Sensor Suhu DHT11

Dalam pengumpulan data ini dilakukannya pengujian suhu dan kelembaban
yaitu sensor DHT11. Pada pengujian sensor DHT11 akan dibandingkan dengan
pembacaan oleh thermometer digital dengan sumber panas yang sama. Berikut

adalah pengambilan data pada sensor DHT11 pada tabel 3.10. dan tabel 3.11.

A. PENGUJIAN KE-1
Tabel 3.10. Pengujian menggunakan thermometer inframerah

No | Thermometer Inframerah DHT11 Error

o O B~ W N

Z error

B. HASIL PENGUJIAN KE-2

Tabel 3.11. Pengujian menggunakan thermometer thermocouple

No | Thermometer thermocouple | DHT11 Error

| o1 B Wl N

Z error




3.7.1.5. Pengujian Jaringan LAN
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A. Pengujian Pembacaan Jarak Wi-Fi dengan Halangan dan Tanpa

Halangan

Pengujian jarak konektivitas WiFi pada smarthphone dan smarthome

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh jarak smarthome dapat dikendalikan

oleh smartphone sebagai remot kontrol dengan menggunakan komunikasi WiFi.

Pengujian ini dilakukan dengan mengontrol perangkat elektronik yang ada pada

rumah secara jarak jauh dengan kondisi on/off dengan mengukur jarak

pengontrollan menggunakan meteran. Berikut adalah tabel pengujian dilihat pada

tabel 3.12.
Tabel 3.12. Tabel pengujian pembacaan jarak WiFi denga Halangan
N Jarak Terhalang tembok/ | Kuat sinyal pada smartphone/ pc
0
Pengendalian tidak terhalang Gambar Keterangan
1 Terhalang
1 meter i

2 Tidakterhalang
3 Terhalang

10 meter
4 Tidak terhalang
5 Terhalang

25 meter i
6 Tidak terhalang
7 Terhalang

50 meter
8 Tidak terhalang
9 Terhalang

100 meter i
10 Tidak terhalang
11 Terhalang

150 meter
12 Tidak terhalang
13 Terhalang

200 meter i
14 Tidak terhalang




Tabel 3.12. (Lanjutan)
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N Jarak Terhalang tembok/ | Kuat sinyal pada smartphone/ pc
0
Pengendalian tidak terhalang Gambar Keterangan

15 Terhalang

250 meter i
16 Tidak terhalang
17 Terhalang

300 meter i
18 Tidak terhalang

3.7.1.6. Pengujian Relay

Rangkaian relay digunakan sebagai pengganti sakelar pada perangkat

elektronik di smarthome. Berikut adalah tabel pengujian dilihat pada tabel 3.13.

Tabel 3.13. Pengujian Relay

Keadaan | Tegangan | Posisi Relay Tegangan
Relay ) Keterangan
Lampu Arduino | NO | NC | Posisi Relay | Common
1 Lampu On | 5V
Lampu Off
2 Lampu On | 5V
Lampu Off
3 Lampu On | 5V
Lampu Off
4 Lampu On | 5V
Lampu Off
5 Lampu On | 5V
Lampu Off
6 Lampu On | 5V
Lampu Off
7 Lampu On | 5V
Lampu Off
8 Lampu On | 5V
Lampu Off




Tabel 3.13. (Lanjutan)
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Keadaan | Tegangan | Posisi Relay Tegangan Keterangan

Relay Lampu Arduino | NO | NC | Posisi Relay | Common
9 Lampu On | 5V

Lampu Off
10 Lampu On | 5V

Lampu Off
11 Lampu On | 5V

Lampu Off
12 Lampu On | 5V

Lampu Off

3.7.2. Pengujian Perangkat Lunak (Software)

3.7.2.1. Kriterian Pengujian Konektivitas WiFi pada Smartphone dengan

Smarthome

Pengujian konektivitas WiFi pada smartphone dan smarthome bertujuan

untuk menguji parameter kesuksesan perangkat nirkabel yang ada pada smarthome

dan smartphone apakah dapat tersambung dengan perangkat elektronik atau tidak.

Pengujian ini dilakukan dengan melakukan pairing WiFi antara smartphone dan

router WiFi yang ada pada smarthome Berikut adalah tabel pengujian dilihat pada

tabel 3.14.

Tabel 3.14. Pengujian konektivitas WiFi pada smarphone/ personal computer

No Kondisi WiFi

pada smarthome

Kondisi WiFi

pada Smartphone

Tampilan Interface

pada smartphone

Indikator

Pairing

1 ON

2 OFF
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3.7.2.2. Pengujian Pembacaan Data Komunikasi Serial Aplikasi Remote
Kontrol Smarthome (Otomatis ke Manual)

Pengujian pembacaan data komunikasi serial remote kontrol bertujuan untuk
mengetahui tombol yang ditekan pada smartphone sesuai dengan perangkat
elektronik yang terhubung pada smarthome. Pengujian ini dilakukan menekan
tombol-tombol pada smartphone. Berikut dapat dilihat pada tabel 3.15.

Tabel 3.15. tabel serial komunikasi

No | Tombol yang ditekan | Status keadaan Status pada Status

smarthome Smartphone/ pc | kesesuaian

Lampu Ruang Tamu

Lampu Ruang Makan

Lampu kamar utama

Lampu balkon

Lampu kamar 1

Lampu kamar 2

Lampu ruang kontrol

Lampu lorong

O O N| o o b W N|

Kipas Angin

[EEN
o

AC Portabel

[EEY
[EEY

TV/DVD

[EEN
N

STK

3.7.2.3. Pengujian Pembacaan Data Komunikasi Otomatis pada Smartphone
Pengujian pembacaan data komunikasi serial remote kontrol secara otomatis

menggunakan smartphone/ personal computer bertujuan untuk mengetahui

keadaan kesesuaian perangkat elektronik yang terhubung pada smarthome. Berikut

dapat dilihat pada tabel 3.16.
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Tabel 3.16. Serial komunikasi secara otomatis pada smartphone/ personal

computer

Keadaan pada smartphone

Keadaan Lampu

Status

0000000

0000111

1111000

1111111

0101010

1010101

Keterangan: 0 = sakelar off

1 = Sakelar On

3.7.2.4. Pengujian Pembacaan Data Komunikasi Manual ke Otomatis

Pengujian pembacaan data komunikasi serial remote kontrol secara manual

menggunakan sakelar push on bertujuan untuk mengetahui keadaan kesesuaian

perangkat elektronik yang terhubung pada smarthome. Serta mengetahui

kesesuaian sinkronisasi pada tampilan di smartphone/ personal computer. Berikut

dapat dilihat pada tabel 3.17.

Tabel 3.17. Serial Komunikasi Secara Manual - Otomatis

Keterangan Keadaan Lampu
Sakelar 1 — Sakelar 7

Keadaan pada Smartphone

Status

0000000

0000111

1111000

1111111

0101010

1010101

Keterangan: 0 = sakelar off

1 = Sakelar On
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3.8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan perbandingan antara hasil pengujian dengan
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti untuk menguji keberhasilan sebuah sistem.
Prototipe ini dibutuhkan dua sumber listrik yakni sumber listrik 220VAC
(Alternating current) untuk mengaktifkan 12 perangkat elektronik, terdiri dari 8
lampu dan 4 sumber stop kontak yang terhubung ke perangkat elektronik lainnya
dan sumber listrik 5VDC (Direct Current) untuk mengaktifkan sistem
mikrokontroller Arduino Mega 2560. Analisis pengujian data yang peneliti lakukan
dengan beberapa cara dalam melakukan pengujian perangkat keras (hardware)
maupun perangkat lunak (software).

Dalam pengujian hardware dilakukan oleh beberapa alat. Diantaranya adalah
mengukur suhu dengan sensor DHT11 yang dibandingkan keakuratannya dengan
intrumen pengukur suhu lainnya berupa thermometer inframerah dan thermocouple
apakah selisih perbandingannya sesuai dengan nilai akurasi pada sensor tersebut.
Setelah itu mengukur gelombang dimmer pada osiloskop dengan membandingkan
dengan perhitungan secara rumus. Lalu menguji konektivitas kekuatan sinyal WiFi
yang terhubung dengan smartphone/ personal computer. Setelah itu menguiji
sinkronisasi antara sakelar push on dengan smartphone/ personal computer apakah
penyampaian data benar atau tidak. Pengujian software dilakukan dengan menguiji
tampilan pada smartphone/ personal computer dengan mengakses IP Ethernet
shield wiznet W5100. Serta menguji sinkronisasi data pada smartphone/ personal
computer dan melalui sakelar push on dengan pengontrollan secara manual. Setelah
semua pengujian hardware dan software selesai, maka protipe dapat dikontrol pada

smartphone maupun personal computer secara keseluruhan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Hasil Kegiatan
Hasil Penelitian yang telah dilakukan terhadap indikator-indikator pengujian
pada penelitian dari “Prototipe Sistem Kontrol untuk Perangkat Elektronik dengan
Smarthome Berbasis Arduino Mega 2560 Menggunakan WiFi” dapat dikategorikan
sebagai berikut:

1. Hasil pembuatan dan pengujian perangkat keras (hardware) yaitu Prototipe
Sistem Kontrol untuk Perangkat Elektronik dengan Smarthome Berbasis
Arduino Mega 2560 Menggunakan WiFi.

2. Hasil pembuatan perangkat lunak (software) yaitu tampilan sistem Sistem
Kontrol untuk Perangkat Elektronik dengan Smarthome Berbasis Arduino
Mega 2560 Menggunakan WiFi dengan smartphone/ personal computer.

3. Hasil pengujian remote control dalam mengontrol perangkat elektronik serta
mengatur tingkat kecerahan lampu dan kecepatan kipas yang diatur melalui

PWM (Pulse Width Modulation).

4.4.1.Konsep dan Design Prototipe Sistem Kontrol untuk Perangkat
Elektronik
Peneliti membuat sebuat prototipe dua lantai dengan spesifikasi ukuran
90x60x40cm yang terdapat 8 ruangan. Dimana setiap ruangannya terdapat lampu
sebagai penerangan. Selain itu terdapat perangkat elektronik lainnya yang

dihubungkan dengan stop kontak. Pengembangan dari alat ini terdapat rangkaian

71
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dimmer di salah satu ruangan. Sehingga pengguna dapat mengatur intensitas cahaya
pada lampu tersebut. berikut adalah gambar denah rumah (gambar 4.1.), tampak
samping (gambar 4.2.), tampak samping kiri (gambar 4.3.) dan tampak depan

(gambar 4.4.) prototipe sebagai maket dalam penelitian ini.

Tangga 1 Tangga 2

Ruang LLI
Panel
Dapur

Kamar Tidur 1
E| Kamar
Mandi
Kamar
ﬁ Tidur 2

Ruang Tamu
Teras m Balkon

Gambar 4.1. Denah prototipe alat

zZse]

Gambar 4.2. Bagian samping prototipe
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Gambar 4.4. Bagian Depan Prototipe

4.2. Pembuatan Hardware Alat
4.2.1. Pemasangan Relay pada Panel Kontrol

Dalam tahap ini adalah tahap perakitan instalasi relay pada prototipe sistem
kontrol yang telah terhubung pada perangkat elektronik seperti lampu dan stop
kontak. Selain itu relay juga terakit oleh rangkaian dimmer. Berikut adalah
pemasangan modul relay ke perangkat elektronik ditunjukkan pada gambar 4.5.

sampai gambar 4.7. Wiring secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.
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Gambar 4.6. pemasangan reay 4 channel untuk perangkat elektronik yang
terhubung stop kontak

Gambar 4.7. Pemasangan relay pada panel kontrol di ruang kontrol
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4.2.2. Pemasangan Sakelar Push On pada Prototipe

Dalam tahapan selanjutnya adalah pemasangan sakelar push On sebagai
pengendalian secara manual ketika jarngan WiFi terputus. Terdapat tujuh sakelar
yang tersambung pada prototipe. Sakelar tersebut mengontrol beberapa ruangan
pada prototipe, diantaranya adalah ruang tamu, ruang kontrol, ruang keluarga
balkon, kamar tidur 2, kamar tidur 1 dan tangga lorong. Rangkaian sakelar push on

dapat dilihat pada gambar 4.8.

® o) o) 9] -

gkl

IS SuSuSIEN]

Pin 46 Arduipo

e

Pin 44 Arduino
Pin 45 Arauino Pin 47 Ard#ino

) Pin 43 Arduino Pin 48 Arduinc

Pin 42 Arduino

Mikrokontroller
Arduino Mega 2560

Gambar 4.8. Pemasangan Sakelar Push On pada alat
4.2.3. Instalasi dan pemasangan sensor
Setelah panel kontrol bisa aktif digunakan dan telah terhubung ke
komponen lainnya, maka selanjutnya adalah pemasangan sensor, Yyakni
pemasangan sensor DHT11 pada prototipe. Dimana pemasangan sensor diletakkan
pada ruang kontrol. Sehingga semua komponen hardware diletakkan pada ruang

kontrol yang disatukan pada panel kontrol. Berikut dapat dilihat pada gambar 4.9.
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Mikrok e
Arduin ga 256!

Gambar 4.9. Pemasangan Sensor DHT11

4.3. Pembuatan Software

4.3.1. Instalasi Software IDE Arduino

Dalam menghubungkan dan mengkomunikasikan antara komputer dengan

Arduino, maka diperlukan instalasi driver. Berikut adalah langkah-langkah

bagaimana cara instalisasi driver Arduino pada windows 10.

1.

Buka dan jalankan software Arduino IDE, dengan mengklik dua kali
Arduino.exe.

Klik next, windows akan meneruskan instalasi driver.

Setelah klik next, akan muncul jendela peringatan dari windows security, pilih
install this driver software anyway.

Klik close untuk mengakhiri instalasi. Selanjutnya Arduino bisa digunakan
untuk mengupload program pada board Arduino, seperti Arduino
Duemelanove, Uno, Bluetooth, Mega 2560.

Berikut adalah tampilan awal ketika sedang membuka Arduino 1.6.8 pada

gambar 4.10.
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Genuino

ARDUINO

AN OPEM PROJECT WRITTEN, DEBUGGED,
AMD SUPPORTED BY ARDUINOD.CC AND
THE ARDUINO COMMUNITY WORLDWIDE

LEARN MORE ABOUT THE CONTRIBUTORS
oF [CLLIECEMEA on arduino.co/cradits

_olE el ool eB+ O oL

Gambar 4.10. Tampilan awal arduino IDE

6. Tampilan awal Arduino IDE Versi 1.6.8. pada gambar 4.11.

N !Erlal Maonitor:

. Save: menyimpan sketch arduino menampilkan data

. . serial yang
« Open: membuka daftar sketch Arduino dikirimkan dari
* Mew: membuka tab baru Arduino arduing

Upload: mengupload program ke board arduino

Verify : untuk mengecek kode sketch yang error

sebelum d Hn iiﬂ hﬁ hii m imuma

Gambar 4.11. Tampilan siap program

4.3.2. Pembuatan Bahasa Pemograman
4.3.2.1. Penginisialisasi Input dan Output

Dalam melakukan pemograman pada Arduino pada software Arduino IDE
maka sebaiknya dilakukan inisialisasi input dan output terbebih dahulu dengan
penyesuaian terhadap pin pada Arduino yang terdiri dari pin digital dan analog.

Inisialisasi input dan output pada Arduino dapat dilihat pada gambar 4.12.
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File Edit Sketch Tools Help

TANPA_DIMMER_ELMA_FIX §

R T ~
7/ Relays

Gambar 4.12. Inisialisasi Input dalam pemograman Arduino

Dalam gambar 4.12. dapat dilihat pin input dan output dalam Arduino utuk
mengontrol perangkat elektronik menggunakan smartphone/ personal computer.
Dimana dalam pemograman tersebut ditunjukkan pin-pin Arduino yang masuk ke

sakelar listrik (relay) dan pin input untuk sakelar manual.

4.3.3. Pemograman Kontrol Menggunakan Software Arduino IDE
Pemograman kontrol pada Prototipe Sistem Kontrol untuk Perangkat

Elektronik dengan Smarthome Berbasis Arduino Mega 2560 Menggunakan WiFi

mnenggunakan smartphone/ personal computer.

Berikut adalah tampilan awal sistem kontrol sebagai sistem keamanan dengan

memasukkan username&password pada smartphone/ personal computer pada

gambar 4.13. Listing program terdapat pada lampiran 3.
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omBan T B .ld 10%0G 22126 c B | oo Xl =78 -
WELCOME TO MY SKRIPSI
WELCOME TO MY SKRIPSI

PROTOTIPE SISTEM KONTROL
PROTOTIPE SISTEM KONTROL
UNTUK PERANGKAT ELEKTRONIK
UNTUK PERANGKAT ELEKTRONIK

DENGAN SMARTHOME
DENGAN SMARTHOME
BERBASIS ARDUINO MEGA 2560
BERBASIS ARDUINO MEGA 2560
MENGGUNAKAN WIFI
MENGGUNAKAN WIFI
Welcome
Welcome
Enter Username and Password. B e Pt
Username:
Username:
Password: Password:
Login Logn
ngelnplr‘\aan_lA;:‘T.n Utami (5115134303) Derepmet s el 1515000

Gambar 4.13. Tampilan Sistem Kontrol Perangkat Elektronik pada Smartphone
(kiri) dan Pada Personal computer (kanan)
4.3.4. Pengupload proses Compiling dan Peng-upload Program
4.3.4.1. Tampilan Proses Compiling dan peng-upload program Arduino IDE
Pada proses ini adalah compiling/ verify yang berfungsi untuk mengecek

kode sketch yang error sebelum mengupload ke board Arduino.

_

Gambar 4.14. Proses Compiling program pada Arduino IDE

Pada gambar 4.14. merupakan gambar pada saat proses compiling, dimana
jika program sudah benar maka proses compiling akan berhasil. Sehingga program

siap di-upload ke board Arduino.
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" Gambar 4.15. Compling Arduino IDE
Dalam tampilan pada gambar 4.15. adalah suatu tampilan setelah compiling

serta proses transfer data/ peng-upload hasil pemrograman dari personal computer
ke Arduino Mega 2560 board. Sehingga setelah program di upload, maka sistem
kontrol untuk perangkat elektronik menggunakan WiFi dapat dikontrol dengan baik

menggunakan komunikasi WiFi.

4.4. Hasil Pembuatan dan Pengujian Perangkat Keras (Hardware)
Adapun hasil pengujian perangkat keras (Hardware) yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

4.4.1. Pengujian PWM pada Arduino Mega 2560 sebelum dihubungkan
dengan rangkaian dimmer
Pada pengujian ini peneliti menguji gelombang keluaran PWM (Pulse
Width Modulation) pada Arduino yang dapat dilihat pada tabel 4.1. Pengujian ini
dicoba menggunakan osiloskop. Sehingga peneliti mengetahui gelombang keluaran
dari PWM lampu dimmer. Selain itu peneliti membandingkan error pada tegangan

menggunakan multimeter analog dengan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian PWM pada Arduino Mega 2560 sebelum dihubungkan dengan rangkaian dimmer

Tingkat Bentuk gelombang PWM Duty Circle | Nilai PWM Tegangan pada Tegangan PWM
Kecerahan Arduino mega 2560
0 on 0% x255 5V
on+ of f — 0
x 100 =
0
—x 100%
2 =0VvDC
= 0% Perhitungan = OVDC
1 gelombang off = 2ms 0
x
Gelombang on = 0ms ScEX T = 0vVDC
Nilai maksimal PWM =255
25 - g 25% x255
on + of f — 63,75
x 100 =

1 gelombang off = 1,5ms
Gelombang on = 0,5ms
Nilai maksimal PWM =255

0,5
- X 100%

=25%

Perhitungan = 1.25VDC
63,75 «x

J5s X T = 1.25VDC
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Tingkat
Kecerahan

Bentuk gelombang PWM

50

1 gelombang off = 1ms
Gelombang on = 1ms
Nilai maksimal PWM =255

75

1 gelombang off = 0,5ms

Gelombang on = 1,5ms
Nilai maksimal PWM =255

Duty Circle | Nilai PWM Tegangan pada Tegangan PWM
Arduino mega 2560
on 50% x255
on + of f — 1275
x 100 =
! 100%
Ex 0 :
=50% =2.5VvDC
Perhitungan = 2.5VDC
1275 «x
5V ’ —
— = 2,5VDC
255 © 5
on 75% x255
on+off | _ 191,28
x 100 =

1,5

=75%

=3.75vVDC
Perhitungan = 3.75VDC
191,25 «x

255 © 5

= 3,75VDC
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Tingkat Bentuk gelombang PWM Duty Circle | Nilai PWM Tegangan pada Tegangan PWM
Kecerahan Arduino mega 2560
100 on 100% x255 .
on + of f _ 955 5V
x 100 =
2 100%
EX 0
=100%

1 gelombang off = Oms
Gelombang on = 2ms
Nilai maksimal PWM =255

=5VDC
Perhitungan = 5VDC
255 «x

Ex g = 5VDC
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Berikut adalah perbandingan error pada tegangan PWM Arduino Mega 2560

menggunakan multimeter dan perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 4.2. di bawah ini.

Tabel 4.2. Kesalahan error pada tegangan PWM Arduino Mega 2560

No | Tingkat Duty Circle Nilai Tegangan Hasil Pengukuran Error
Kecerahan PWM Ard | Multi | Multimeter | Perhitungan
1 0% x 100 0% x255 |5V 15.01v | O0VDC ovDC 0%
on + of f =0 DC |DC
0
=z 100%
= 0%
2 | 25% on 25% x255 1.2vDC 1.25vVDC 0.04%
——— x 100
on + of f = 63,75
0,5
=X 100%
= 25%
3 | 50% 50% x255 2.5VDC 2.5VDC 0%
x 100
on + of f =127,5
1
= EX 100%
= 50%
4 | 75% on 75% x255 3.75vDC | 3.75vVDC 0%
x 100
on + of f = 191,25
1,5
=X 100%
=75%
5 |100% x 100 | 100% x255 5vDC 5vDC 0%
on + of f = 255
2
= EX 100%
= 100%
Jumlah error 0.002% 0.04%
Y. Pengukuran Dimmer  0.04%
Rata — rata = = = 0.083%

n

5

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.1, peneliti menguji PWM (Pulse Width

Modulation) pada Arduino Mega 2560. Maka dihasilkan bahwa keluaran gelombang

PWM adalah 5VDC (Direct Current) pada keadaan maksimal/ tingkat kecerahan 100%

sehingga gelombang berbentuk diskrit. Pengujian dilakukan dalam beberapa tingkat
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kecerahan sehingga peneliti mengetahui perbedaan tegangan dan bentuk gelombang yang
dihasilkan.

Selanjutnya adalah tabel 4.2. Jika dilihat perbandingan kesalahan error pada
tegangan Arduino dan tegangan PWM mengggunakan multimeter dan perhitungan,
didapatkan rata-rata error pada keluaran tegangan Arduino adalah 0.002%. Sedangkan
kesalahan error pada PWM menggunakan perbandingan pengukuran dengan multimeter
adalah 0.008%. Jadi dapat dikatakan rangkaian dimmer ini berhasil karna kesalahan error

tidak terlalu signifikan dan masih dalam batas toleransi.

4.4.2. Pengujian PWM yang telah dihubungkan dengan rangkaian dimmer pada

Arduino Mega 2560

Pada pengujian PWM arduino setelah dihubungkan dengan rangkaian dimmer
maka tetap menghasilkan tegangan VDC (Direct Current). Namun terdapat perbedaan
maksimal keluaran tegangan yaitu sebesar 2VDC. Terjadi penurunan tegangan
dikarenakan adanya rangkaian yang mengambil tegangan dari sumber. Berikut adalah
hasil pengujian PWM setelah dihubungkan pada rangkaian dimmer pada tabel 4.3. Selain
itu pada tabel 4.4. terdapat perbandingan kesalahan error pada tegangan keluaran Arduino
mega 2560 serta kesalahan error pada keluaran tegangan pada PWM yang telah
dihubungkan dengan rangkaian dimmer. Perbandingan menggunakan multimeter analog

dengan perhitungan.



Tabel 4.3. Hasil Pengujian PWM pada Arduino Mega 2560 setelah dihubung
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kan dengan rangkaian dimmer

Tingkat Bentuk gelombang PWM Duty Circle | Nilai PWM Tegangan pada Tegangan PWM
Kecerahan Arduino mega 2560
0 on 0% x255 | 2VDC
on+ of f
=0
x 100 =
0 100%
Ex 0
_a — 0% Perhitungan = OVDC
1 gelombang off = 2ms 0 x
Gelombang on = Oms 255 % 3 = OVbC
Nilai maksimal PWM =255
25 e = on 25% x255 | 2VDC
______ ontoff | 375
——————— x 100 =

1 gelombang off = 1,5ms
Gelombang on = 0,5ms
Nilai maksimal PWM =255

0,5
- X 100%

= 25%

=0.3VvDC
Perhitungan = 0.5VDC
63,75 x
S5S X > = 0.5VDC
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Tingkat Bentuk gelombang PWM Duty Circle | Nilai PWM Tegangan pada Tegangan PWM
Kecerahan Arduino mega 2560
50 on 50% x255 | 2VDC
on + of f ~ 1275
x 100 =
1
5% 100% =1VvDC
— 50% Perhitungan = 1VDC
1 gelombang off = 1m 1275 X 1VDC
gelombang off = 1ms T X 5
Gelombang on = 1ms
Nilai maksimal PWM =255
75 T on 75% X 2VDC
on + of f 255 =
““““““ *100="1 191 25
é £ 100% =1.5vDC
Perhitungan = 1.5VDC
— 0
- Lz x_ 1.5VDC
255 © 2

1 gelombang off = 0,5ms

Gelombang on = 1,5ms
Nilai maksimal PWM =255
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Tingkat Bentuk gelombang PWM Duty Circle | Nilai PWM | Tegangan pada | Tegangan PWM
Kecerahan Arduino mega 2560
100 on 100% x255 | 2VDC

on+ of f _ 955

x 100 =

2

5% 100%

=100%

1 gelombang off = Oms

Gelombang on = 2ms
Nilai maksimal PWM =255

=2VDC
Perhitungan = 2VDC
255 «x
——x == 2VDC
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Berikut adalah perbandingan error pada tegangan PWM Arduino Mega 2560

yang telah dihubungkan dengan rangkaian dimmer. Uji coba perbandingan

menggunakan multimeter dan perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 4.4. di

bawabh ini.

Tabel 4.4. Kesalahan error pada tegangan PWM Arduino Mega 2560 yang telah
dihubungkan dengan rangkaian dimmer

No | Tingkat Duty Circle Nilai Tegangan Hasil Pengukuran Error
Kecerahan PWM Ard | Multi | Multi | Perhitungan
meter
1 0% x 100/ 0% x255 | 5 501 |0vDC | 0vDC 0%
on + Off =0 VDC VDC
0
=5 100%
= 0%
2 | 25% on 25% x255 0.3V | 0.5vDC 0.67%
x 100
on + of f = 63,75 DC
0,5
=X 100%
= 25%
3 | 50% on 50% x255 1vDC | 1VvDC 0%
x 100
on + of f =127,5
1
= EX 100%
= 50%
4 | 75% on x 100| 7% X 15V | 1.5VvDC 0%
on+ of f 255 = DC
1,5
_ . x 100% 191,25
=75%
5 100% 100% x25) 2VDC | 2vDC 0%
—x 100
on + of f = 255
2
= EX 100%
= 100%
Y. Jumlah error 0.002% 0.67%
Y. Pengukuran Dimmer  0.67%
Rata — rata = = = 0.134%

n

5

Pada pengujian gelombang PWM (Pulse Widhth Modulation) pada osiloskop

dan pengujian tegangan dengan multimeter yang telah dihubungkan dengan
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rangkaian dimmer pada tabel 4.3. didapatkan hasil pengujian tersebut terdapat
perbedaan tegangan ketika sebelum dihubungkan dengan seudah dihubungkan.
Ketika sebelum dihubungkan rangkaian dimmer tegangan masih stabil keluaran
dari Arduino Mega 5VDC yang terukur pada avometer dan gelombang pada
osiloskop. Sedangkan ketika dihubungkan dengan rangkaian dimmer terjadi
penurunan tegangan menjadi 2VDC. Hal itu disebabkan adanya komponen pasif
pada rangkaian dimmer sehingga tegangan ada yang masuk ke beberapa komponen
pasif dan ada resistor sebagai penghambat tegangan. Rangkaian dimmer bisa dilihat
pada gambar 3.12. Selain itu penulis membandingkan error pada tegangan PWM
yang telah dihubungkan pada rangkaian dimmer menggunakan multimeter dan
perhitungan. Hasil error yang didapatkan tidak cukup jauh, hanya sekitar 0.134%.
Hasil uji error pada teganagan output PWM dapat dilihat pada tabel 4.4. Jadi dapat
dikatakan rangkaian dimmer ini berhasil karna kesalahan error tidak terlalu

signifikan dan masih dalam batas toleransi.

4.4.3. Pengujian Gelombang AC rangkaian dimmer pada Arduino Mega
2560.

Pada percobaan penggunaan dimmer yang dihubungkan oleh arus AC
oleh osiloskop menggunakan 10X pembesaran dengan 10 Volt/Div dan
kecepatan 1 time/ div. Dimana hal ini menunjukkan bahwa satu kontak pada
puncak bernilai 10x10 time/div. jika arus AC sepenuhnya mengalir maka
gelombang akan menunjukkan gelombang sinusoida dengan tegangan
220VAC. Gambar gelombang serta tegangan VAC pada dimmer dapat dilihat

pada tabel 4.5. Hasil uji perbandingan error juga dapat dilihat pada tabel 4.6.



Tabel 4. 5 Hasil Pengujian keluaran gelombang AC (Alternating Current) pada rangkaian dimmer
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Tingkat Duty Nilai Tegangan VAC
Bentuk gelombang lampu rangkaian dimmer .

Kecerahan Circle PWM Pengukuran Perhitungan

0 on 0% x 255 0
on+off | _ 0 255

x 100 = X

0 220VAC
I 0 —
50 x100% x=0VAC
= 0%

1 1
= ? =50 = 0,02 sekon = 20ms

Jadi, besar 1 gelombang adalah 20 ms.
On=0ms
Off =2 ms

0 VAC
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Tingkat
Kecerahan

Bentuk gelombang lampu rangkaian dimmer

25

f =50Hz

1
T = }—C = =0 = 0,02 sekon = 20ms
Jadi, besar 1 gelombang adalah 20 ms.
On=0,5ms

Off=1,5ms

Duty Nilai Tegangan VAC
Circle PWM Pengukuran Perhitungan
on 25% x 255 63,75 X
on+off | _ gz s 255 220VAC
x 100 = { 75VAC
5
%x100%
=25%

75VAC
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Bentuk gelombang lampu rangkaian dimmer i
Kecerahan Circle PWM Pengukuran Perhitungan
50 on 50% x 255 1275  x
on+off | 157¢ 255 ~ 220VAC
x 100 = 130VAC
10 100%
20 X 0
50%

f =50Hz

1 1
T = }7 = =0 = 0,02 sekon = 20ms
Jadi, besar 1 gelombang adalah 20 ms.
On=1ms

Off =1 ms

130VAC
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Kecerahan Bentuk gelombang lampu rangkaian dimmer Circle PWM _
Pengukuran Perhitungan
75 on 75% x 255 191,25  «x
on+off | 191 25 255 220VAC]
x 100 = ~ 180VAC
75%

f =50Hz

1
T = }7 = =0 = 0,02 sekon = 20ms
Jadi, besar 1 gelombang adalah 20 ms.
On= 15ms

Off = 0,5ms

180VAC
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Tingkat Duty Nilai Tegangan VAC
Kecerahan Bentuk gelombang lampu rangkaian dimmer Circle PWM _
Pengukuran Perhitungan
100 on 100% 255  x
on+off | ,ec o 255 220VAC
x 100 = 55 220VAC

f =50Hz

1
T =—=—=—=0,02sekon = 20ms

50
Jadi, besar 1 gelombang adalah 20 ms.
On=2ms

Off =0ms

% x 100%

100%

220VAC
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Berikut adalah perbandingan error pada tegangan rangkaian dimmer. Uji coba

perbandingan menggunakan multimeter dan perhitungan yang dapat dilihat pada

tabel 4.6. di bawah ini.

Tabel 4. 6 Kesalahan error pada tegangan pada output/ lampu pada rangkaian

dimmer
No Tingkat Duty Circle Nilai PWM Hasil Pengukuran Error
Kecerahan Multi | Perhitungan
meter
1 | 0% x 100 0% x255 | OVAC | OVAC 0%
on + of f =0
0
= Ex 100% = 0%
2 | 25% x 100 25% x255 | 75V | 7T5VAC 0%
on+ of f = 63,75 AC
0,5
= TX 100% = 25%
3 | 50% x 100 50% x255 | 130V | 130VAC 0%
on+ of f =127,5 AC
1
= Ex 100% = 50%
4 | 75% 75% x255 | 180V | 180VAC 0%
x 100
on+ of f =191,25 |AC
1,5
=X 100% = 75%
5 | 100% on x 100 100% x255 | 220V | 220VAC 0%
on+ of f = 255 AC
2
= Ex 100% = 100%
Jumlah error 0%

Rata — rata =

Y. Pengukuran Dimmer 0%

n

2 —_ 0o
z 0%

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5. didapatkan bahwa Arus yang

dikeluarkan adalah arus AC (Alternating current). Sehingga keluaran gelombang

yang dihasilkan adalah gelombang sinusoida. Sedangkan berdasarkan hasil

pengujian pada tabel 4.6. adalah hasil uji perbandigan error pada tegangan keluaran

dimmer menggunakan multimeter dan perhitungan. Hasil uji menunjukkan bahwa

error tegangan pada dimmer adalah 0%, maka rangkaian dikatakan berhasil.




4.4.4. Pengujian Sensor Suhu DHT11
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Pengujian suhu DHT11 merupakan pengukuran suhu dan kelembaban untuk

menguji seberapa akurat hasil pengukuran dari sensor DHT11 dengan instrumen

alat ukur lain dengan instrumen thermometer yang berbeda. Hasil uji sensor DHT

menggunakan dua intrumen pengujian yaitu, thermometer inframerah dan

thermometer thermocouple.

Hasil pengujian sensor DHT11 dengan instrumen thermometer inframerah dan

thermometer thermocouple dapat dilihat pada tabel 4.7. (hasil pengujian kel) dan

tabel 4.8. (hasil pengujian ke-2) di bawah ini.

A. HASIL PENGUJIAN KE-1

Tabel 4.7. Hasil Pengujian menggunakan thermometer inframerah

n

6

No | Thermometer Inframerah DHT11 Error
1 20.01° 20.00° 20 — 20.01
- - 0fy — 0
2001 x100% = 0.04 %
2 31.5° 32.00° 32 -315
———|x100% = 1.58%
31.5
3 35.20 35.00° 35 —35.2
———|x100% = 0.56%
35.2
30 .00° 37 —37.3
4 373 37.00 ——|x100% = 0.80%
37.3
5 41.4° 41.00° 41 —41.4
- 0fy — 0
YEW) x 100% = 0.9%
6 43.8° 43.00° 43 —43.8
————|x100% = 1.829
138 x 100% 82%
Z error 5.7%
Pengujian 5.7%
Rata — rata = 2 Ched = ° = 0.95%




B. HASIL PENGUJIAN KE-2
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Tabel 4.8. Hasil Pengujian menggunakan thermometer thermocouple

No | Thermometer thermocouple | DHT11 Error
1 20.05° 20.00° 20 — 20.05
— 0fy = 0,
20.05 1% 100% = 0.249%
60 .00° 32-31.6
2 316 32.00 —|x100% = 1.26%
31.6
3 35.4° 35.00° 35-35.4
—|x100% = 0.08%
35.4
4 | 375° 37.00° 37 —37.5
———|x100% = 1.33%
37.5
8o .00° 41 —41.8
° 418 41.00 —— | x100% = 1.91%
41.8
43.7 43.00° 43 — 43.7
6 3 3.00 ———|x 100% = 1.60%
43.7
Zerror 6.42%
Pengujian  6.42%
Rata — rata = % k) = ° = 1.07%

n

6

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa diketahui nilai keakuratan

sensor DHT11 saat diliihat dari data sheet yaitu memiliki nilai akurasi pada suhu

yaitu + 3% dan nilai akurasi pada kelembaban + 5%. Hal ini sesuai dengan hasil

pengujian yang dilakukan oleh dua instrumen yang berdeda yaitu thermometer

inframerah dengan thermometer thermocouple. Dari hasil pengujian didapatkan

dari enam pengujian nilai akurasi sensor DHT11 secara keseluruhan yaitu tidak

lebih dari nilai akurasi berdasarkan data sheet. Pada pengujian pertama

menggunakan thermometer inframerah rata-rata nilai error adalah 0.95% pada tabel

4.7. sedangkan pengujian kedua menggunakan thermometer thermocouple rata-rata

nilai error adalah 1.07% pada tabel 4.8. Maka dapat dikatakan bahwa sensor DHT11

yang digunakan peneliti bisa dikatakan akurat.
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4.4.5. Pengujian Jaringan LAN
4.4.5.1.Pengujian Pembacaan Jarak Wi-Fi dengan Halangan dan Tanpa
Halangan

Pengujian jarak konektivitas komunikasi WiFi pada sistem dengan WiFi pada
smartphone/ personal computer bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
pengontrollan perangkat elektronik pada smarthome. Pengujian ini dilakukan
dengan menyambungkan Komunikasi WiFi antara Ethernet Shield dengan WiFi
yang ada pada smartphone/ personal computer.

Pengujian ini dibedakan dengan ada atau tidaknya halangan pada saat
meyambungkan. Aplikasi yang digunakan untuk pengujian ini adalah “WiFi
Analizer”. Pengujian adanya halangan dilakukan didalam rumah. Sedangkan
pengujian tidak ada halangan dilakukan di lapangan luas. Sehingga peneliti
mengetahui jarak maksimal pengontrollan perangkat elektronik dengan smarthome
berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan WiFi. Adapun cara dan hasil pengujian

jarak konektivitas WiFi dapat dilihat pada gambar dan pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9. Pengujian Pembacaan Jarak Wi-Fi dengan Halangan dan Tanpa
Halangan

No Jarak Terhalang Kuat sinyal pada smartphone/ personal komputer
Pengendalian | tembok/ tidak

terhalang Gambar Keterangan

1 | O meter Terhalang Strength

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)

TP LINK TECH

-11dBm
2 Tidak SIstem Kontrol Smarthome (c43e9:84:9d:63:e0) Strength
terhalang _ :
TP LINK TECH
-11dBm
3 Terhalang SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0) Strength
TP LINK TECH
4 Tidak Strength
SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)
1 meter terhalang

TP LINK TECH

-40dBm
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Kuat sinyal pada smartphone/ personal komputer

No Jarak Terhalang
Pengendalian | tembok/ tidak
terhalang
5 Terhalang
10 meter
6 Tidak
terhalang
7 Terhalang
8 Tidak
25 meter
terhalang

Gambar

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)

TP LINK TECH

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)

TP LINK TECH

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:94:6%:e0)

1m 1L
- rl. 04q B

v

TP LINK TECH

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)

. 10
- "II 0d f_., m

v

TP LINK TECH

-70dBm

Keterangan

Enough
Strength

Enough
Strength

Medium

Medium
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Kuat sinyal pada smartphone/ personal komputer

No Jarak Terhalang
Pengendalian | tembok/ tidak
terhalang
9 Terhalang
50 meter
10 Tidak
terhalang
11 Terhalang
12 | 100 meter Tidak
terhalang

Gambar Keterangan

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)
-TedBm

TP LINK TECH

v

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)

141 4G
-T4dBm

v

TP LINK TECH

SIstem Kontrol Smarthome (c4:29:84:94:63:e0)
aldBm
TP LINK TECH

v

SIstem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)
-824Bm
TP LINK TECH

v

-82dBm
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Kuat sinyal pada smartphone/ personal komputer

No Jarak Terhalang
Pengendalian | tembok/ tidak
terhalang
13 Terhalang
150 meter
14 Tidak
terhalang
15 Terhalang
16 Tidak
200 meter
terhalang

Gambar Keterangan

Sistem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)
-34dBm
TP LINK TECH
v

Sistem Kontrol Smarthome (c4:e9:84:9d:63:e0)
-35dBm
TP LINK TECH
v

Not

Connected

SIstem Kontrol Smarthome (c4:9:84:9d:63:e0)
-8TdBm
TP LINK TECH

v

-87dBm
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Kuat sinyal pada smartphone/ personal komputer

No Jarak Terhalang
Pengendalian | tembok/ tidak
terhalang
17 Terhalang
18 | 250 meter Tidak
terhalang
19 Terhalang
300 meter
20 Tidak
terhalang

Gambar Keterangan

20MHz) TP LINK TECH

TE CORPORAT HRAG
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Pada gambar 4.16. merupakan keterangan kuat sinyal WiFi dilihat dari
sebelah kiri hingga kanan, yaitu Not Connected, Low, Meduim, Enough Strength,
Strength. Maka dari hasil diatas pada tabel 4.5. dapat diketahui seberapa kuat signal

pada WiFi tersebut.

Signal Strength

v A 4

Gambar 4.16. Signal strength

Perbandingan Nilai Kekuatan WiFi

0
-10
-20
-30
-40
-50 N
-60 - | | - - -

-70 | | - |

-80 | | - ———

-90 mal—
-100

0 1 10 25 50 100 | 150 | 200 | 250 | 300 |Meter
Terhalang (dBm) -11 -40 -61 -70 -76 -81 -84 -89 0 0
Tidak terhalang (dBm)| -11 | -40 | -61 -70 | -74 | -82 -85 -87 | -88 | -90

Gambar 4.17. Perbandingan grafik pengujian jarak WiFi

Tabel 4.9. diatas merupakan hasil pengujian dari jarak jangkauan yang
dipancarkan oleh Router WiFi tipe TP-LINK TL-MR3420 untuk memancarkan
sinyal yang digunakan sebagai komunikasi WiFi antara perangkat elektronik yang
terhubung pada smarthome dengan smartphone atau personal computer dengan
jarak maksimal yaitu sekitar £50 meter dengan halangan tembok dan halangan

lainnya. Sedangkan jarak komunikasi maksimal tanpa penghalang yaitu sekitar
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+200meter. Apabila jarak WiFi pada smartphone/ personal computer lebih dari
jarak jangkauan maksimal maka sinyal yang dipancarkan oleh router tidak akan
terditeksi.

Jika dilihat gambar 4.17. tidak ada perbedaan yang terlalu jauh antara nilai
dBm pada signal strength. Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa semakin
jauh jarak komunikasi antara WiFi maka nilai dBm akan semakin kecil (dilihat dari

nilai minusnya yang semakin bertambah) begitupun sebaliknya.

4.4.6. Hasil Pengujian Relay
Pengujian modul relay digunakan sebagai sakelar listrik sehingga dapat
dikendalikan menggunakan smartphone/ personal computer. Hasil pengujian

relay dapat dilihat pada tabel 4.10. dibawabh ini.

Tabel 4.10. Hasil Pengujian Modul Relay Sebagai Sakelar Listrik

Relay | Keadaan | Tegangan | Posisi Relay Nilai Tegangan Keterangan
Lampu Arduino | NO NC | Posisi Relay | Common

1 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

2 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off 4 OVAC

3 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

4 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

5 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

6 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

7 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC
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Tabel 4.10. (Lanjutan)

Relay | Keadaan | Tegangan | Posisi Relay Nilai Tegangan Keterangan
Lampu Arduino | NO | NC | Posisi Relay | Common

8 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

9 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

10 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off 4 OVAC

11 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

12 Lampu On | 5V v | 220VAC 220VAC | OK
Lampu Off v OVAC

Pengujian semua modul relay pada prototipe ini sebanyak 12 buah diukur
saat posisi aktif dengan relay yang disambung oleh beban perangkat elektronik.
Perangkat elektronik tersebut yaitu 8 buah lampu dan 4 stop kontak yang
dihubungkan beberapa perangkat elektronik seperti kipas angina, AC portabel, TV
dan DVD dengan tegangan AC (Alternating Current). Pada VCC terdapat 5VDC
dan pada common dan kontak NC (Normally Close) hasilnya 220 VAC. Sedangkan
kontak NO (Normally Open) hasilnya adalah OVAC. Hal itu dikarenakan kontak

NO tidak dipakai dalam rangkaian alat ini.

4.5. Pengujian Perangkat Lunak (Software)

4.5.1. Hasil Pengujian Konektivitas WiFi pada Smartphone dengan Smarthome
Pengujian konektivitas komunikasi menggunakan WiFi bertujuan untuk

menguji parameter kesuksesan perangkat WiFi pada smartphone/ personal

computer dengan router apakan dapat terhubung dengan smarthome atau tidak.
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hasil pengujian konektivitas smartphone/ personal computer dengan smarthome

dapat dilihat pada tabel. 4.11.

Tabel 4.11. Hasil Pengujian Konektivitas WiFi pada Smartphone/ Personnal

Computer

No

Kondisi WiFi

pada smarthome

Kondisi WiFi pada

Smartphone

Tampilan Interface

pada smartphone

Indikator

Pairing

ON

F B .ld 2¢%8 20117

Wi-Fi Direct  MORE

on L

o STstem kentrol Smarthome

A MILAN pULTO

Smartphone

omBen T B .ald 10%0 2226
WELCOME TO MY SKRIPSI

PROTOTIPE SISTEM KONTROL
UNTUK PERANGKAT ELEKTRONIK
DENGAN SMARTHOME
BERBASIS ARDUINO MEGA 2560
MENGGUNAKAN WIFI

Welcome
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Tabel 4.11. (Lanjutan)
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V. owifid
Open

No | Kondisi WiFi Kondisi WiFi pada | Tampilan Interface | Indikator
pada smarthome Smartphone pada smartphone Pairing
2 OFF Smartphone
192 168.0.18% ga“m 14%. Tidak
5 e This web page is not available Berhasi I
SIstem kontrol Smarthome -
[ shew passwerd
] show cdvanced options
CANCEL
Personal computer
@ gles(li:g:onlmlSmarmome Tidak
[[] Connect automatically
Berhasil

Setelah dilakukan pengujian konektivitas pada smartphone dan personal

computer (tabel 4.11.) didapatkan bahwa sistem kontrol untuk perangkat elektronik

menggunakan WiFi berhasil melakukan pairing (penyambungan) WiFi pada

smartphone/ personal computer dengan router WiFi. Dalam kondisi ON pada WiFi

di smartphone/ personal computer dengan Router WiFi yang dibuktikan dengan

munculnya tampilan sistem control dengan mengakses alamat IP untuk terkoneksi

pada perangkat elektronik. Sehingga pengguna dapat mengontrol perangkat

elektronik menggunakan smartphone/ personal computer dengan komunikasi WiFi.
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4.5.2. Hasil Pengujian Pembacaan Data Komunikasi Serial Aplikasi Remote

Kontrol Smarthome

Pengujian data komunikasi merupakan pengujian dengan mengontrol
perangkat elektronik pada smarthome yang dikendalikan melalui smartphone/
personal computer dengan menekan tombol-tombol sesuai denhan fungsi dan
kegunaannya. Pengujian kendali remote control terhadap perangkat elektronik
bertujuan untuk mengetahui keberhasilam tampilan remote control dalam
mengendalikan perangkat elektronik pada smarthome yang diakses melalui WEB
pada smartphone/ personal computer. Cara dan hasil pengujian kendali untuk

perangkat elektronik dapat dilihat pada gambar . dan pada tabel 4.12.



Tabel 4.12. Hasil Pengujian Konektivitas smarthome dengan Smartphone
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No

Tombol
yang ditekan

Status keadaan smarthome

Status pada Smartphone/ pc

Lampu

Ruang Tamu

OFF

OFF

@)
=2

Status kesesuaian

nwe] bueny ‘zo
nwe] bueny ‘zo

 JE

-
) 30/[ no.

BERHASIL
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BERHASIL
BERHASIL

03. Ruang Keluarga E E ‘ 01. Kamar Utama E E .

03. Ruang Keluarga E E D 01. Kamar Utama E E E

Ruang
Keluarga
kamar utama

Lampu

3
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- -
o) (p]
< <
T T
[aeg o
&0 )
05. Balkon ON || OFF | . 07. Kamar Tidur 1 | ON || OFF | .
05. Balkon [ON || OFF L 07. Kamar Tidur 1 | ON || OFF | rp

Lampu
balkon

Lampu
kamar 1

4

5




114

BERHASIL

BERHASIL

06. Kamar Tidur 2 | ON | 0FF | ()

04. Ruang Kontrol E E .

06. Kamar Tidur 2 | ON || OFF | £ 7

04. Ruang Kontrol E E €A

Lampu
kamar 2

Lampu ruang

kontrol

6

7
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BERHASIL
BERHASIL

08. Tangga Lorong | ON | OFF ‘ 09. Stop kontak 1 | ON || OFF ‘

€A 09. Stop kontak1 | ON | [ OFF | £}

08. Tangga Lorong | ON | OFF

Kipas Angin/

Lampu
lorong
STK1

8
9
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BERHASIL

BERHASIL

10.STK 2

][0 @

11.STK3

on [ oF | (g

10.STK2

ON || OFF

| —— | S———"

{

A

11.STK3

AC Portabel/

STK 2

TV/DVD/
STK3

10

11
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BERHASIL

12. Kipas Angin

ON

OFF | @@

12. Kipas Angin

ON

OFF

STK 4

12




118

Berdasarkan data hasil pengujian sistem kontrol untuk perangkat elektronik
dengan smarthome menggunakan komunikasi WiFi pada tabel 4.12. bahwa sistem
kontrol sesuai dengan pengontrollan oleh smartphone/ personal computer dan
pengujiannya dinyatakan berhasil. Pengujian juga telah disingkronisasikan dengan
sakelar manual sehingga ketika menekan sakelar manual, keadaan perangkat

elektronik tetap dapat dipantau melalui smartphone/ personal computer.

4.5.3. Pengujian Pembacaan Data Komunikasi Otomatis pada Smartphone
Pengujian kendali remote control terhadap perangkat elektronik atau secara
otomatis pada hardware bertujuan untuk mengetahui keberhasilam tampilan remote
control dalam mengendalikan perangkat elektronik pada smarthome yang diakses
melalui WEB pada smartphone/ personal computer. Berikut adalah pengujian
secara acak berdasarkan tombol yang ada pada beberapa ruangan. Pengujian ini
dilakukan agar mengetahui ketepatan sistem dalam menerima data. Hasil pengujian

kendali untuk perangkat elektronik dapat dilihat pada tabel 4.13.
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Tabel 4.13. Serial komunikasi secara otomatis pada smartphone/ personal

computer

Keadaan pada smartphone

00000000

00001111

Keadaan Lampu

Status

e 7 B (4 37%4 13207
Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255) update |0 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-
255) Update |0 %

01. Kamar Utama ON || OFF
02. Ruang Tamu ON | OFF
03. Ruang Keluarga A ON | OFF
04. Ruang Kontrol ON || OFF
05. Balkon ON || OFF
06. Kamar Tidur 2 ON || OFF
07. Kamar Tidur 1 ON | VOFF
08. Tangga Lorong ﬂ OFF
09. Stop kontak 1 ON || OFF
10. STK 2

11.8TK 3

12. Kipas Angin

ON || OFF
(ON | [ oFF | @@
oN || oFF | @@

Logout |

Development - Elma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

7 B a4 38%1a 13308
Kelembaban Saat Ini : 22.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:

128 (0-255)| update |0 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-

255), Update |0 %

[on | [oFF | @@
[on | [oFF | @
03. Ruang Keluarga @ @ ‘
04. Ruang Kontrol @ @ '

05. Balkon ON |[OFF | £
06. Kamar Tidur2 | ON |[ OFF | £

[on |[oFF | £

08. Tangga Lorong | ON OFF | B

o
=

. Kamar Utama

02. Ruang Tamu

07. Kamar Tidur 1

09. Stop kontak 1 [ ON || OFF | (@)

10.STK 2 oN |[ oFF | @

11.STK 3 oN | [oFF | @

12. Kipas Angin oN | [oFF | @
Logout

Development - Elma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

OK

OK




Tabel 4.13. (Lanjutan)
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Keadaan pada smartphone

Keadaan Lampu

111 7 B ald 39%i 13510
0 0000 Kelembaban Saat Ini: 11.0 %
Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255) update |0 %
Kecepatan Kipas Angin : 128 (o-
255) update |0 %
01. Kamar Utama | ON || OFF | (@) ‘
02. Ruang Tamu ON || OFF “: ‘
03. Ruang Keluarga | ON | OFF - ‘
04. Ruang Kontrol ON OFF ‘
05. Balkon oN | [ oFF | @@ ‘
06. Kamar Tidur 2 [ ON | [ OFF | (@) ‘
07. Kamar Tidur 1 [ ON | [ OFF | @) ‘
08. Tangga Lorong | ON | OFF ' |
09. Stopkontak 1 [ ON | [ OFF | @) ‘
10. STK 2 oN | [ oFF | @@ ‘
11.STK3 . ON || OFF "
12. Kipas Angin OoN | [ oFF | @@ ‘
Logout
Development - Elma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01
01111111 7 Bl 41%u 13315

Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:
1

28 (0-255) Update | 0 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-

255 pae [0%
01. Kamar Utama | ON | [ OFF | ) I
02. Ruang Tamu ON | [oFF | &8 I
03. Ruang Keluarga | ON ofF | 8

|
04. Ruang Kontrol | ON | [ OFF | £ )
’ L)l
05. Balkon ON |[ OFF
LON | |
|
|

o

06. Kamar Tidur2 | ON |[ OFF | £}
. Kamar Tidur1 [ ON |[ OFF | £}
08. Tangga Lorong | ON | [ OFF | £}

99 g |

. Stop kontak 1 | ON || OFF 'I

0

~

[}

el

10.STK 2 ON | [ OFF .I
11.8TK 3 ON |[ OFF .I
12

. Kipas Angin ON |[ OFF 'I

Logout

Development - Elma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

Status

OK

OK
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Keadaan pada smartphone

Keadaan Lampu

11111111 7 Bl 41%a 1320
Kelembaban Saat Ini : 21.0 %
Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255) update | S0 %
Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-
255) Update |50 %

01. KamarUtama | ON |[ OFF | £}
02. Ruang Tamu oN |[oFF | £
03. Ruang Keluarga | ON || OFF (]
04. Ruang Kontrol | ON |[ OFF | £}
05. Balkon ON |[oFF | £
06. Kamar Tidur2 | ON |[ OFF | £}
07. Kamar Tidur1 [ ON |[ OFF | £}
08. Tangga Lorong | ON || OFF (]
09. Stop kontak 1 [ ON | [ OFF | (@)
10.STK 2 ON | [ oFF | (@
11.STK 3 ON | [oFF | @@
12. Kipas Angin ON | [oFF | @@
Logout
Development - ElIma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01
00101010 @\ = B ald s0%@ 1314

Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:

128 (0-255) Update |0 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-

255) Update |0%

-

01. Kamar Utama | ON | OFF | (@)
02. Ruang Tamu ON | [ oFF | (@

03. Ruang Keluarga | ON || OFF (]

04. Ruang Kontrol [ ON | [ OFF | (g

05. Balkon ON |[OoFF | £

.Kamar Tidur2 [ ON | [ OFF | ()

w

0

o

07. Kamar Tidur1 [ ON |[ OFF | £}
08. Tangga Lorong | ON || OFF '
09. Stop kontak 1 [ ON | [ OFF | (g

10.STK 2 oN | [ oFF | (@
11.STK3 oN | [ oFF | (@
12. Kipas Angin oN | [ oFF | (@

N

Logout

Development - ElIma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

Status

OK

OK
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Tabel 4.13. (Lanjutan)
Keadaan pada smartphone Keadaan Lampu Status

01010101 % B .l 39%2 1312 OK

Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255) Update |0 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-
255) Update |0 %

01. Kamar Utama & ﬂ ‘
02. Ruang Tamu &ﬁ A2
03. Ruang Keluarga & ﬁ ‘
04. Ruang Kontrol & ﬁ £ 2
05. Balkon [on | [oFF | @
06. Kamar Tidur2 [ ON | [ OFF | £

07.Kamar Tidur 1 [ ON |[ OFF | ()
08. Tangga Lorong &ﬁ £
09. Stop kontak 1 [ ON || OFF | ()

10.8TK 2 ON || oFF | @@
11.8TK 3 ON || oFF | @@
12. Kipas Angin ON || OFF ‘

Logout

Development - Elma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

Keterangan:
0 = sakelar off
1 = Sakelar On

Berdasarkan data hasil pengujian sistem kontrol untuk perangkat elektronik
dengan smarthome menggunakan komunikasi WiFi pada tabel 4.13. bahwa sistem
kontrol sesuai dengan pengontrollan oleh smartphone/ personal computer dan
pengujiannya dinyatakan berhasil. Hal ini dapat dikatakan berhasil karena tidak ada
yang error serta penempatan hardware dengan sistem software yang terhubung

tepat. Sehingga alat ini dapat dikatakan berhasil.

4.5.4. Pengujian Pembacaan Data Komunikasi Manual ke Otomatis
Pengujian kendali yang diuji saat ini adalah pengujian pembacaan data

komunikasi manual pada sakelar push on dengan tampilan pada smartphone/
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personal computer. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan sinkronisasi

pada tampilan remote kontrol dalam mengendalikan perangkat elektronik pada

smarthome yang diakses melalui WEB pada smartphone/ personal computer.

Berikut adalah pengujian secara acak menggunakan sakelar push on yang ada pada

beberapa ruangan. Pengujian ini dilakukan dengan menekan sakelar push on secara

acak agar mengetahui ketepatan sistem dalam menerima data. Hasil pengujian

kendali untuk perangkat elektronik secara manual dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14. Serial komunikasi secara manual pada smartphone/ personal

computer
Keterangan | Keadaan Keadaan pada Smartphone Status
Sakelar 1 — Lampu
Sakelar 7
0000000 00000000 7 B[4 31ei 1307 OK

Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255) Update |0 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-
255) update |0 %

01.KamarUtama | ON || OFF (@)
02. Ruang Tamu ON || OFF ‘
03. Ruang Keluarga ON | OFF ‘
04. Ruang Kontrol | ON || OFF ()
05. Balkon ON | OFF @@
06. Kamar Tidur2 | ON || OFF (@)
07.Kamar Tidur 1| ON || OFF (@)
08. Tangga Lorong A ON | OFF ‘
09. Stopkontak 1 | ON || OFF | ()
10.STK 2 ON || OFF ‘
11.STK 3 ON | OFF @

b}

12. Kipas Angin ON | OFF

| Logout |

Development - Elma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01




Tabel 4.14. (Lanjutan)
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Keterangan Keadaan Keadaan pada Smartphone
Sakelar 1 — Lampu
Sakelar 7
7 B 4 38%L 13508
00001111 00001111 Kelembaban Saat Ini: 22.0 %
Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255) update |0 %
Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-
255) update |0 %
01. Kamar Utama M @ '
02. Ruang Tamu ﬂl @ ’
03. Ruang Keluarga M \E‘ '
04. Ruang Kontrol | ON || OFF | '
05. Balkon [oN | [oFF | £
06. Kamar Tidur2 [ ON | [ OFF | £}
07. Kamar Tidur 1 [ ON | [ OFF | £)
08. Tangga Lorong | ON || OFF [}
09. Stop kontak 1 | ON | [ OFF | ()
10. STK 2 [on |[oFF | @@
11.STK3 [on |[oFF | @@
12. Kipas Angin m @ '
Logout
Development - Elma Utami (511 51 34303)
18 - April - 2017 - V6.0
01110000 01110000 7 B lld 3974 1310

Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:

128 (0-255)| update |0 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (o-

255) update |0 %

0

-

-Kamar Utama | ON || OFF | (@)

02. Ruang Tamu ON |[oFF | 69
03. Ruang Keluarga | ON OFF £
04. Ruang Kontrol | ON || OFF | £}

05. Balkon ON | oFF | @@
06. Kamar Tidur 2 | ON || OFF | ()

07. Kamar Tidur 1 [ ON || OFF | ()
08. Tangga Lorong \ﬂ[ \ﬁ[ ‘
09. Stop kontak 1 | ON | | OFF | ‘
10. STK 2 [on [ oFF | @@
11.STK 3 [oN | [ oFF | @@
12. Kipas Angin M \ﬁ[ ‘

©

N =

Logout

Development - Elma Utami (51 15134303}
18 - April - 2017 - V6.0

Status

OK

OK




Tabel 4.14. (Lanjutan)
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Keadaan pada Smartphone

7 B4 w1%i 13215
Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:

128 (0-255) update |0 %
Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-

255)] Update |0 %
-Kamar Utama [ ON | [ OFF | @)

02. Ruang Tamu @ oFF | B
03. Ruang Keluarga @ OFF | 88
04. Ruang Kontrol @ orF |
05. Balkon [oN |[oFF| £
06. Kamar Tidur2 | ON || OFF | £}
07. Kamar Tidur 1 [ ON | [ OFF | €3
08. Tangga Lorong @ orr |

09. Stop kontak 1 [ ON || OFF | .
10. STK 2 [on |[oFF | @
11.STK3 [on | oFF | @
12. Kipas Angin @l @ ‘

o
— 1

Logout

Development - EIma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

Keterangan Keadaan
Sakelar 1 — Lampu
Sakelar 7
01111111 01111111
11111111 11111111

% B .4 41%& 13220
Kelembaban Saat Ini: 21.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255)| Update | 50 %

Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-

255) Update |50 %

o
-1

.KamarUtama | ON |[ OFF | £}
02. Ruang Tamu ON |[OFF | £
03. Ruang Keluarga | ON || OFF ()
04. Ruang Kontrol | ON |[ OFF | £ )
05. Balkon ON |[oFF | 8
06. Kamar Tidur2 [ ON |[ OFF | £}
07. Kamar Tidur1 [ ON |[ OFF | £}
08. Tangga Lorong | ON || OFF (O]
09. Stopkontak 1 [ ON || OFF | (@)
10.STK 2 oN || oFF | @@
11.STK 3 oN | oFF | @
12. Kipas Angin ON | oFF @

Logout

Development Elma Utami (5115134303)

Status

OK

8 - April - 2017 - V6.01

OK
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Keterangan
Sakelar 1 —
Sakelar 7

Keadaan
Lampu

Keadaan pada Smartphone

00101010

00101010

alled 40%@ 13014
Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:

128 (0-255]| update | 0 %
Kecepatan Kipas Angin : 128 (o-

255) Update 0%

01. Kamar Utama | ON | [ OFF | (@)
02. Ruang Tamu ON |[ OFF O

03. Ruang Keluarga | ON oFF |

04. Ruang Kontrol | ON | [ OFF ‘

05. Balkon ON |[oFF | 8

06. Kamar Tidur2 | ON | [ OFF | (@)
07. Kamar Tidur 1 [ ON | [ OFF | £}
08. Tangga Lorong @ @ '
09. Stop kontak 1 [ ON | [ OFF | ‘
10.STK 2 [oN |[oFF | @@
11.STK 3 [oN |[oFF | @
12. Kipas Angin @ @ .

Logout

Development - ElIma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

01010101

01010101

7 B dld 39%0Q 1312
Kelembaban Saat Ini: 11.0 %

Lampu kamar menggunakan dimmer:
128 (0-255) update |0 %
Kecepatan Kipas Angin : 128 (0-
255) Update |0 %

01. Kamar Utama | ON || OFF .
02.Ruang Tamu | ON || OFF | 4
03. Ruang Keluarga & ﬁ .
04. Ruang Kontrol | ON || OFF | £4
05. Balkon [oN | [oFF | @
06. Kamar Tidur2 | ON | [ OFF | £3
07. Kamar Tidur 1 | ON || OFF | (@)
08. Tangga Lorong & | ﬁ £\
09. Stop kontak 1 | ON || OFF | (g
10.STK 2 [oN | [ oFF | @
11.STK 3 [oN || oFF | @

12. Kipas Angin | ON 1 OFF | .

Logout

Development - Elma Utami (5115134303)
18 - April - 2017 - V6.01

Status

OK

OK

Keterangan:

0 = sakelar off
1 = Sakelar On
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Dari hasil yang diperoleh yaitu pengujian sinkronisasi antara sakelar push on
dengan tampilan pada smartphone/ personal computer telah berhasil karena sesuai
indikator ruangan dengan lampu menyala pada sakelar push on yang ditekan. Hasil

pengujian kendali untuk perangkat elektronik dapat dilihat pada tabel 4.14.

4.6. Pembahasan Produk

Pada pembahasan produk ini peneliti menjelaskan apa saja kelebihan dan
kelemahan produk yang telah dibuat peneliti. Setelah melakukan pengujian
terhadap komponen-komponen penyempurnaan sistem kontrol, maka sistem
kontrol yang dibuat telah sesuai dengan rencana awal, seperti flowchart dan
diagram blok. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga sesuai dengan diagram
alir penelitian yang direncanakan peneliti. Sehingga dalam pengujian sistem yang
berjudul “Prototipe Sistem Kontrol untuk Perangkat Elektronik dengan Smarthome
Berbasis Arduino Mega 2560 Menggunakan WiFi” sesuai dengan harapan peneliti.

Berikut adalah beberapa kelebihan dan kelemahan pada prototipe ini.

4.6.1.Kelebihan Alat
Dalam penelitian ini terdapat kelebihan yang telah dibuat oleh peneliti,
diantaranya:

1. Pada alat ini terdapat sistem kontrol menggunakan komunikasi WiFi
sehingga jarak pengontrollan lebih jauh dibandingan komunikasi nirkabel
sebelumnya (sms, gelombang radio, infrared dan bluetooth).

2. Pada sistem kontrol untuk perangkat elektronik ini terdapat sistem

keamanan double yaitu dalam proses menyambungkan WiFi pada
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smartphone/ personal computer dan memasukkan username dan password
sebelum masuk pada tampilan smartphone/ personal computer.

Pada alat ini terdapat sensor suhu dan kelembaban DHT11 sehingga
pengguna dapat mengetahui keadaan di salah satu ruangan yang telah
ditampilakan pada smartphone/ personal computer.

Sistem kontrol untuk perangkat elektronik ini dapat di kontrol melalui
smartphone ataupun personal computer selama terdapat aplikasi web
broswer.

Sistem kontrol ini dapat mengontrol keadaan on/off 8 lampu dan 4 stop
kontak yang dapat ditampilkan pada smartphone/ personal computer.

Pada alat ini terdapat rangkaian dimmer sehingga lampu dan kipas angin
dapat di kontrol pengguna sesuai intensitas cahaya pada ruangan tersebut
melalui smartphone/ personal computer.

Pada alat ini terdapat indikator kecerahan intensitas lampu dan kecepatan
kipas angin pada smartphone/ personal computer dengan memasukkan
angka 0-255.

Pada alat ini selain dapat dikontrol menggunakan smartphone/ personal
computer, alat ini dapat dikendalikan menggunakan sakelar push on.
Sehingga ketika jaringan WiFi terputus pengguna dapat mengontrolnya
melalui sakelar.

Saat mengontrol menggunakan sakelar pengguna juga bisa mengetahuinya,

karena sakelar telah mengirim data ke smartphone/ personal computer.
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4.6.2. Kekurangan Alat
Dalam penelitian ini masih ada beberapa kekurangan yang harus
dikembangkan nantinya, diantaranya:

1. Sistem kontrol ini mempunyai maksimal pengontrollan berjarak +200meter
di ruangan terbuka tanpa penghalang dan +50meter di ruangan tertutup
dengan penghalang.

2. Sensor suhu dan kelembaban DHT11 pada penelitian ini hanya sekedar
ditampilkan di smartphone/ personal computer sehingga ketika dilanjutkan
ke penelitian selanjutnya dapat di sinkronisasikan secara otomatis dengan
komponen pendukung lainnya.

3. Dalam penelitian ini terdapat tampilan dimmer yang hanya diindikasikan
pada tampilan persen dengan input analog (0-255) sehingga ketika
dilanjutkan ke penelitian selanjutnya dapat dibuat tampilan yang lebih

atraktif lagi sehingga tampilan lebih bagus.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dibuat sebuat prototipe sistem pengendalian perangkat
elektronik menggunakan koneksi jaringan LAN dengan komunikasi WiFi yang
dikontrol melalui Web Browser. Dari hasil implementasi dan pengujian sistem
pengendalian perangkat elektronik yang dilakukan, maka di dapatkan kesimpulan,
yaitu:

1. Sistem kontrol untuk perangkat elektronik pada smarthome berbasis Arduino
Mega 2560 menggunakan komunikasi WiFi dapat dikendalikan jarak £200m
tanpa halangan dan £50m di dalam ruangan atau ada halangan berupa tembok.

2. Penelitian ini disinkroniasikan dengan sakelar manual dengan pengendalian
melalui smartphone/ personal computer. Sehingga ketika jaringan WiFi terputus
secara tiba-tiba maka pengguna tetap dapat mengendalikan perangkat elektronik
secara manual dan tetap mengirim data ke smartphone/ personal computer.

3. Software yang digunakan dalam pembuatan tampilan pada smartphone/ personal
computer yaitu aplikasi Arduino IDE dan tampilan pada Web Browser sebagai
sistem kontrol untuk perangkat elektronik.

4. Salah satu ruangan pada smarthome terdapat rangkaian dimmer, sehingga
pengguna dapat mengatur intensitas cahayanya dan kecepatan fan sesuai dengan

keadaan ruangan tersebut.
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. Terdapat sistem keamanan ganda pada sistem kontrol, yaitu pada penyambungan
WiFi dan pada tampilan sebelum memasuki sistem control terdapat sistem
keamanan dengan memasukkan username&password.

Fitur laporan status keadaan perangkat elektronik sangat atraktif (ketika ditekan
ON akan menyala dan ketika ditekan OFF akan mati) pada layar smartphone/
personal computer sehingga pengguna mengetahui perangkat elektronik yang
sedang aktif.

. Penggunaan sensor DHT11 memiliki error £1% dari hasil pengujian dengan dua
instrumen yaitu thermometer infrared dan thermocouple.

. Pengujian tegangan (AC/ DC) dan bentuk gelombang pada rangkaian dimmer

memiliki error £1% dilihat dari hasil perhitungan dan pengukuran.
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5.2. SARAN
Penulis memiliki saran untuk para pembaca guna menerangkan dan melengkapi
kelemahan dalam penelitian prototipe ini diantaranya:

1. Sistem kontrol bisa dimodifikasi dengan cara mengubah komunikasi
menggunakan internet dengan berbasis sistem 10T (Internet of Things) sehingga
pengontrollan tidak terhalang oleh jarak.

2. Password dan Username dapat dirubah pada smartphone/ personal computer
tanpa harus mengganti dalam program.

3. Penambahan penggunaan kamera yang terintegrasi dengan perangkat
elektronik sehingga dapat dipantau serta ditampilkan keadaan rumah pada
smartphone/ personal computer.

4. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan fitur untuk penghitung besarnya

daya yang dipakai yang dapat dilihat pada smartphone/ personal computer.
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI

Gambar 1.Pembuatan Maket Smarthome

Gambar 3. Maket Smarthome
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Gambar 4. Perancangan Software pada Smartphone/ Personal Computer

ERVLV)

01. Kamar Utama | ON || OFF |
02. Ruang Tamu
03, Ruang Keluarga | ON || OFF |
04. Ruang Kontrol | ON || OFF |
05. Balkon | ON || OFF |

06. Kamar Tidur 2
07. Kamar Tidur 1 | ON || OFF | {
08. Tangga Lorong
09. Stop kontak 1 [ ON | | OFF ||
10. STK 2 [ ON | | oFF |
11.8TK3
12. Kipas Angin | ON || OFF |
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